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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Analisis Kelayakan Bisnis dalam Tinjauan Islam 

pada Usaha Ikan Asap ( Studi Aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial di Desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo)” bertujuan untuk 

menganalisis kelayakan usaha ikan asap pada aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial ditinjau dari sudut pandang Islam di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi dari Staff jajaran Desa Penatarsewu, Badan Usaha Milik Desa 

Penatarsewu, Pelaku Usaha dan Masyarakat  Desa Penatarsewu. Selajutnya data 

yang diperoleh diolah dengan cara editing, organizing, penemuan hasil dan 

triangulasi. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa adanya usaha ikan asap di Desa 

Penatarsewu  berdampak pada aspek ekonomi yaitu peningkatan perekonomian dan 

penurunan angka pengangguran bagi warga desa Penatasewu.  Sedangkan pada  

aspek lingkungan fisik yaitu pencemaran udara dan limbah dari pengasapan ikan 

itu sendiri dan berakibat pada kesehatan masyarakat itu sendiri. Adapun aspek 

sosial yaitu ketidakharmonisan sosial antara warga pengasap dan bukan pengasap. 

Dalam hal ini ditinjau dari sudut pandang Islam kesesuaian untuk selalu 

berhubungan baik antar sesama, Islam bukan sekedar menguntungkan satu manusia 

saja melainkan kepada manusia-manusia lain juga terlibat dalam bisnis baik secara 

langsung atau tidak langsung, Islam menekankan peran manusia atas lingkungan 

alam dengan membuatnya bertanggung jawab terhadap lingkungan sekelilingnya, 

sehingga dapat dikatakan belum memenuhi kriteria kelayakan secara teori maupun 

tinjauan Islam dan perlu adanya perbaikan. Tidak menutup kemungkinan meskipun 

usaha sudah berjalan namun Studi Kelayakan Bisnis tentu saja harus diterapkan 

guna menjadikan prospek yang lebih baik kedepannya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo untuk memberikan tindakan dan solusi terhadap 

perkembangan usaha ikan asap, berupa persediaan lahan khusus untuk operasional 

pengasap agar tidak bercampur dengan aktivitas rumah tangga, sehingga sesama 

masyarakat tidak ada yang dirugikan. Dengan hal ini masyarakat bisa beraktivitas 

tanpa adanya keresahan-keresahan yang dialami dan usaha ikan asap tetap 

berkembang menjadi usaha yang layak untuk sebarluaskan di berbagai wilayah. 

Selain itu diharapkan untuk terus memberikan edukasi terkait menjaga lingkungan 

kepada masyarakat agar lingkungan tetap terjaga. 

Kata Kunci : Kelayakan bisnis, Ikan Asap, Tinjauan Islam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian wilayahnya 

dikelilingi oleh lautan dan perairan yang sangat luas, dimana di dalamnya 

memiliki potensi yang cukup besar salah satunya di sektor perikanan yang 

merupakan kekuatan besar untuk memajukan perekonomian indonesia. 

Sehingga sektor perikanan menjadi sub sektor yang sangat layak untuk 

dikembangkan dan dimanfaatkan oleh masyarakat bagi usaha kecil yang 

memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan suatu bangsa. 

Pada era sekarang ini seseorang melihat sebuah peluang dapat 

dijadikan prospek bisnis. Bisnis atau usaha yang dikembangkan bisa 

berbentuk perorangan atau kelompok dengan berbagai bidang usaha yang 

bisa menjadi peluang bisnis.1 Dilihat dari semua sektor yang terdiri dari 

sektor makanan, pakaian, mainan, teknologi dan minuman mempunyai 

peluang bisnis masing-masing, tinggal bagaimana seorang individu 

mengelola peluang tersebut dan membuat suatu investasi bisnis untuk 

membuka jalan menuju kesuksesan.

  

 
1 Juhanis, Manajemen Kewirausahaan Islam, (Cet I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), 

44. 
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Tabel 1.1 

Data Analisis Klassen Kabupaten Sidoarjo 

Sumber : http://dataku.sidoarjokab.go.id/ 

Berdasarkan hasil analisis Klassen Tipology terhadap PDRB 

Kabupaten Sidoarjo tahun 2016-2017 sesuai gambar diatas, merupakan 

strategi waktu dan upaya invesnsi pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah ialah :2 

1. Sektor Prima = 0 - < 1 tahun 

2. Sektor Potensial = 1 – 3 tahun 

3. Sektor berkembang = 3 < - 5 tahun 

4. Sektor terbelakang = 5 < - 10 tahun 

 
2 Agoes Buedi Cahjono, Perkembangan Perekonomian Kabupaten Sidoarjo, 

(http://dataku.sidoarjokab.go.id/), 2019. 

http://dataku.sidoarjokab.go.id/
http://dataku.sidoarjokab.go.id/
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Hal ini mengacu pada potensi pertumbuhan dan kontribusi selain 

berdampak pada percepatan pertumbuhan ekonomi juga akan berpengaruh 

pada perubahan mendasar dalam struktur ekonomi. 

Dari data diatas mejelaskan bahwa Sektor Industri Pengolahan dan 

Sektor Perdagangan termasuk dalam Sektor Prima yang berarti 

pertumbuhan dan Kontribusinya diatas rata-rata sektor yang lain. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa sektor perdagangan merupakan salah satu sektor 

yang menjanjikan untuk memberikan kontribusi  kesejahteraan di 

Kabupaten Sidoarjo.  

Melihat hal tersebut peluang bisnis di Kabupaten Sidoarjo terlihat 

berkembang. Berbagai sektor bisnis yang dijalankan serta dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Bisnis terbentuk dari pemikiran dan usaha yang 

dimiliki oleh seseorang ketika melihat sebuah peluang yang bisa menambah 

pendapatan dan kesejahteraan bagi dirinya.3 Bisnis sendiri merupakan suatu 

kegiatan usaha yang dilakukan untuk menghasilkan barang dan jasa dalam 

mendapatkan keuntungan demi memenuhi kebutuhan hidup salah satunya 

yaitu usaha ikan asap.4 

Ikan asap menjadi salah satu tujuan untuk dijadikan sebagai bahan 

penelitian dan dapat dianggap sebagai produk industri yang perlu adanya 

penanganan serta berupaya untuk mengembangkannya. Dikarenakan 

 
3 Putra Afrianto, “Analisis Studi Kelayakan Bisnis Dalan Tinjauan Islam Pada Perusahaan Penghasil 

Produk Minuman di Makassar” (Skripsi -- UIN Alauddin makassar, 2016). 
4 Juhanis, Manajemen Kewirausahaan Islam, (Cet I; Makassar: Alauddin University press, 2014), 

27. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 

hampir setiap sektor usaha yang didirikan, dikembangkan dan diperluas 

selalu didahului dengan satu kegiatan yaitu studi kelayakan.5 

Proses pengasapan diproduksi secara tradisional dengan 

menggunakan alat-alat sederhana dan kurang memperhatikan kehigenisan 

yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan masyarakat dan 

lingkungan usaha. Dampak lingkungan yang terlihat dari kegiatan proses 

pengasapan ikan yakni pencemaran udara dari asap yang ditimbulkan 

mengganggu masyarakat disekitar lokasi dan juga mempengaruhi kesehatan 

seperti sesak nafas. Belum lagi limbah cair yang dihasilkan dari pengolahan 

ikan seperti timbulnya bau amis yang tidak sedap dan mencemarkan saluran 

air yang tidak baik.6 

Dengan melihat hal ini, apakah kegiatan memperluas lingkup usaha 

di suatu wilayah dapat mendatangkan keuntungan atau justru kerugian. 

Studi inilah yang akan memberikan penilaian layak atau tidaknya suatu 

usaha bisnis dilanjutkan atau dihentikan bisa jadi dilanjutkan dengan syarat 

perbaikan. Tidak menutup kemungkinan meskipun usaha atau bisnis sudah 

berjalan namun Studi Kelayakan Bisnis tentu saja harus diterapkan guna 

menjadikan prospek yang lebih baik kedepannya. 

Studi kelayakan bisnis dilakukan dari berbagai macam aspek dalam 

mendukung prospek usaha dimasa yang akan datang. Tidak seolah hanya 

 
5 Sunarji Harahap, Studi Kelayakan Bisnis Pendekatan Integratif, (Cet 1; Surakarta: FEBI-UIN-SU 

PRESS, 2018), 2. 
6 Hidayatus Shoimah et al, “pengelolaan lingkungan di sentra pengasapan ikan desa wonosari 

kecamatan bonnang kabupaten demak”,  Jurnal Prosidig Seminar Nasional Pengelolaan 

Sumberdaya Alam dan Lingkungan, ISBN 978-602-17001-1-2, (2013). 
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melihat dari teori ekonomi, lingkungan dan sosialnya saja melainkan harus 

menilai dari sudut pandang Islam, bagaimana bisnis tersebut dikatakan halal 

atau tidak. Dalam kegiatan bisnis ini pun pada dasarnya ingin memperolah 

keuntungan sebanyak-banyaknya dan melakukannya tidak sampai 

menghilangkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam. Sebagai seorang 

muslim dalam menjalankan kegiatan bisnis atau usaha, Islam memberikan 

pemahaman terkait aturan dari Al-Qur’an dan Hadist tentang bisnis yang 

akan ditekuni seorang mukmin untuk mencapai nilai kehalalan. Karena 

pencapaian bisnis seseorang bisa menghasilkan dan mengantarkannya 

kepada keberkahan apabila dijalankan sesuai dengan prinsip islam dan tidak 

menyalahi aturan Allah SWT. 

Bisnis menurut Islam ialah dapat dimaknai sebagai sesuatu kegiatan 

yang harus memiliki nilai manfaat baik untuk dirinya sendiri maupun untuk 

masyarakat dan lingkungan sekitar. Ditinjau dari teori Studi Kelayakan 

Bisnis yang meliputi aspek legalitas, aspek pemasaran, aspek teknis, aspek 

ekonomi dan sosial dan aspek lingkungan. Berbisnis yang benar dalam 

Islam ialah menghindari apa yang dilarang oleh Allah SWT dan 

menjalankan bisnis sesuai dengan yang diajarkan oleh agama, seperti 

berbisnis sesuai dengan prinsip islami yakni bisnis yang halal dilihat dari 

objek serta proses produksi, bermanfaat bagi manusia lain atau tidak 

merugikan manusia lain, mengedepankan sikap kejujuran dalam berbisnis 

yaitu wajar dalam mengambil keuntungan dan adil dalam pembagian upah 
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tenaga kerja, tidak menipu atau berbohong, bersaing secara sehat, 

mempunyai etos kerja dan bersikap profesional dalam menjalankan bisnis..7 

Bagaimana yang dilakukan oleh usaha Ikan asap di desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo?. Sebagai 

usaha bisnis yang bergerak dibidang makanan olahan ikan oleh pelaku 

usaha di desa penatarsewu yang telah melihat peluang usaha untuk 

dimanfaatkan dalam memperoleh keuntungan bagi usahanya. Apakah 

dalam prakteknya usaha ini layak dikatakan bisnis jika ditinjau dari analisis 

teori yang ada ?. yang artinya kita bisa melihat keinginan pelaku usaha 

untuk membuat produk olahan ikan dan memasarkan produknya agar bisa 

dikenal oleh masyarakat serta baik dikonsumsi oleh para konsumen. 

Hasil produksi dari pengelolah ikan asap sendiri menghasilkan 

variasi olahan ikan guna mengawetkannya salah satunya yaitu dengan cara 

diasap. Produk ikan asap ini dipasarkan kepada masyarakat wilayah, 

otomatis melihat sudut pandang pemasarannya kita bisa melihat kelayakan 

usaha bisnis Ikan Asap dalam melakukan pemasaran sehingga dapat 

memperkenalkan produk dan bisa dikenal oleh masyarakat luas. Sebelum 

itu juga melihat dari sisi kehigenisan dalam proses produksi, apakah produk 

ikan asap baik untuk dikonsumsi oleh para konsumen atau tidak. Seperti 

yang diketahui bahwa dalam proses ikan asap menimbulkan banyak kendala 

salah satunya yakni mencemarkan lingkungan, meskipun para pelaku usaha 

 
7 Miftakhul Khoiriyah, “Analisis Kelayakan Bisnis Mahasiswa UIN Walisongo Semarang”, (Skripsi 

-- Universitas Islam negeri wali songo semarang, 2018). 
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sudah menggunakan cerobong asap, tetap saja proses pengasapannya 

dengan menggunakan batok kelapa yang menghasilkan asap terlihat hitam 

yang membuat mata terasa pedih dan terganggunya pernafasan, sehingga 

hal ini diidentifikasikan bahwa proses pengasapan ikan berdampak pada 

kesehatan masyarakat. Melihat hal tersebut aspek lingkungan pun juga 

mendukung dalam sebuah kelayakan usaha dan penting untuk dianalisis dan 

tidak hanya itu namun aspek ekonomi dan sosial pun turut mempengaruhi 

usaha tersebut, karena dalam suatu kegiatan yang didirikan pasti akan 

memiliki dampak pada lingkungan disekitar, yaitu terhadap air, darat, 

maupun udara yang berimbas pada perekonomian hingga sosial 

masyarakat.8 

Desa Penatarsewu teletak di kecamatan Tanggulangin Sidoarjo 

merupakan desa sentra produksi ikan asap yang dijuluki dengan kampung 

asap, dengan kemampuan produksi 11 ton ikan perhari yang 

memperkerjakan 165 tenaga kerja.9 Semua ikan hasil produksinya 

didistribusikan ke daerah sekitar tanggulangin, mulai dari pasar 

tanggulangin, pasar larangan, pasar porong hingga ke pasuruan. 

Melihat prospek usaha yang menjanjikan yang mana produk olahan 

ikan asap dapat dikatakan sebagai produk yang berkualitas dan baik 

dikonsumsi oleh para konsumen dan dampak-dampak yang ditimbulkan 

dari pengasapan ikan yakni pencemaran lingkungan  dan limbah yang 

 
8 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah,  (Cet 1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), 24. 
9Runik sri astuti, “Kampung Asap yang Bertransformasi Menjadi Desstinasi Wisata Di Sidoarjo”, 

Berita KOMPAS, (2018).  
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bertahun-tahun dijalankan oleh usaha ikan asap serta respon masyarakat 

terhadap adanya usaha ikan asap. Sehingga bagaimana analisis kelayakan 

usaha ikan asap ini yang dikaji tidak hanya untuk perkembangan akademisi 

dan praktis namun dari sudut pandang Islam juga. 

Penulis dalam hal ini tertarik untuk lebih jauh membahas mengenai 

ANALISIS KELAYAKAN BISNIS DALAM TINJAUAN ISLAM 

PADA USAHA IKAN ASAP (Studi Aspek ekonomi, Lingkungan dan 

Sosial di Desa Penatarsewu Kecamatan tanggulangin kabupaten 

Sidoarjo). 

B. Identifikasi masalah dan batasan masalah 

1. Identifikasi  

Dari latar belakang yang diuraikan diatas, dapat diperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Pengelolaan ikan asap di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

b. Kondisi perekonomian, lingkungan dan Sosial usaha di Desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

c. Dampak lingkungan usaha ikan asap di Desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo 

d. Kelayakan bisnis terhadap usaha ikan asap berdasarkan aspek 

ekonomi, lingkungan dan sosial dalam tinjauan Islam. 
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2. Batasan masalah 

Dari identifikasi masalah diatas dapat diperoleh batasan masalah 

sebagai berikut: 

a. Kelayakan bisnis dalam tinjauan Islam pada usaha ikan asap dilihat 

dari aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial di Desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana analisis kelayakan bisnis dalam tinjauan Islam pada usaha 

ikan asap dilihat dari aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial di Desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo? 

D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui analisis kelayakan bisnis dalam tinjauan Islam pada 

usaha ikan asap dilihat dari aspek Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial di 

Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

E. Kegunaan penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat yakni:  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang studi kelayakan 

bisnis, bagaimana bisnis atau usaha tersebut dikatakan layak atau 

tidak dalam tinjauan Islam. 

b. Penelitian ini dapat memberikan masukan pemikiran atau ide untuk 

mengembangkan teori-teori mengenai  studi kelayakan bisnis. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pengusaha, penelitian ini dapat dijadikan acuan atau bahan 

pertimbangan dalam melakukan suatu penilaian baru untuk 

mengelola bisnis atau usaha ikan asap di masa yang akan datang dan 

mengembangkannya. 

b. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai aspek-aspek yang 

mempengaruhi kelayakan bisnis terhadap usaha tersebut. 

c. Bagi peneliti lain, hasil dari penelitian ini harap dijadikan sebagai 

masukan untuk dapat melakukan penelitian lebih akurat dengan 

populasi dan sampel yang berbeda serta dapat dijadikan refrensi dan 

perbandingan untuk penelitian sejenis atau penelitian selanjutnya. 

F. Kajian pustaka 

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas tentang kajian atau 

penelitian yang sudah pernah dilakukan berkaitan dengan masalah yang 

akan diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini 

tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian 

yang telah ada.10 

  

 
10 Tim Penyusun, Petunjuk teknis penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

UIN Sunan Ampel, 2017), 15. 
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Tabel 1.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Penelitian terdahulu Persamaan dan Perbedaan 

1 

Analisis Kelayakan 

Usaha Galian C 

(Penambang Pasir 

dan Batu) di Desa 

Siberakun 

Kecamatan 

Benaika Kabupaten 

Kuantan Singingi 

(2013) 

Persamaan : penelitian membahas 

mengenai analisis kelayakan usaha. 

Perbedaan : metode analisis dari 

penelitian terdahulu yaitu kualitatif dan 

kuantitatif, sedangkan penelitian ini 

deskriptif kualitatif. 

Objek penelitian terdahulu yaitu usaha 

galian penambang pasir dan batu, 

sedangkan objek penelitiann ini ialah 

usaha ikan asap. 

2 

Analisis Kelayakan 

Usaha Emping 

Mlinjo Dalam 

Perspektif Produksi 

Islam (Studi pada 

usaha Emping 

Mlinjo Koh johan 

dan Ibu Musrifah) 

(2018) 

Persamaan : penelitian membahas 

mengenai analisis kelayakan bisnis 

usaha, sama-sama menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif. 

Perbedaan : penelitian terdahulu lebih 

fokus mengkomparatifkan 2 usaha yang 

sama, sedangkan penelitian ini lebih 

berfokus pada aspek lingkungan yang 

diteliti. 

Objek penelitian terdahulu yaitu usaha 

emping melinjo, sedangkan objek 

penelitian ini yaitu usaha ikan asap. 

3 

Studi Kelayakan 

dan Efisiensi Ikan 

dengan Asap Cair 

Limbah Pertanian 

di Semarang   

Persamaan :penelitian membahas 

mengenai analisis kelayakan usaha, dan 

objek penelitiannya sama-sama usaha 

ikan asap 
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(2011) Perbedaan : penelitian terdahulu lebih 

berfokus pada aspek keuangan, 

sedangkan penelitian ini lebih berfokus 

pada aspek lingkungan. 

Penelitian terdahulu menggunakan objek 

asap cair yang ramah akan lingkungan, 

sedangkan penelitian ini menggunakan 

asap dari pembakaran batok kelapa yang 

perlu dianalisis dampaknya terhadap 

lingkungan. 

4 

Analisis Studi 

Kelayakan Bisnis 

dalam Islam pada 

Perusahaan 

Penghasil Produk 

minuman di 

Makassar (Studi 

Aspek Pemasaran 

dan Manajemen 

Operasional pada 

PT Coca-cola 

Amatil Indonesia) 

(2016) 

Persamaan : penelitian membahas 

mengenai analisis studi kelayakan usaha 

dalam tinjauan islam. 

Sama-sama menggunakan metode 

pendekatan kualitatif. 

Perbedaan : penelitian terdahulu lebih 

fokus terhadap aspek pemasaran dan 

manajemen operasionalnya, sedangkan 

penelitian ini lebih fokus terhadap aspek 

dampak lingkungan usahanya. 

Objek yang diteliti dipenelitian 

terdahulu ialah minuman Coca-cola, 

sedangkan penelitian ini yaitu usaha ikan 

asap. 

5 

Pengelolaan 

Lingkungan di 

Sentra pengasapan 

Ikan Desa 

Wonosari 

Persamaan : penelitian ini terfokus pada 

lingkungan usaha ikan asap, metode 

yang digunakan sama-sama 

menggunakan deskriptif kualitatif. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

 

Kecamatan Bonang 

Kabupaten Demak 

(2013) 

Perbedaan : penelitian terdahulu lebih ke 

identifikasi pengelolaan lingkungan 

serta perencanaan, sedangkan penelitian 

ini lebih ke identifikasi kelayakan bisnis 

dari aspek lingkungannya. 

 

 

Pada Skripsi penelitian oleh Yopi Pernando (2013) yaitu Analisis 

Kelayakan Usaha Galian C (Penambang Pasir dan Batu) di Desa 

Siberakun Kecamatan Benaika Kabupaten Kuantan Singingi, 

menjelaskan bahwa sumber daya alam tambang jenis bahan galian golongan 

C memiliki potensi yang sangat besar. Sehingga banyak masyarakat yang 

memanfaatkan untuk dijadikan sebagai bahan galian pasir dan batu dengan 

alat yang sederhana dan seiring perkembangan barulah muncul teknologi 

dengan alat mesin. Usaha ini memang menimbulkan dampak positif dan 

juga negatif pada sosial dan ekonomi masyarakat. Dampak positifnya yakni 

memberikan peluang tenaga kerja lokal untuk dipekerjakan dan menambah 

pendapatan ekonominya namun dampak negatifnya ini juga timbul ketika 

para penambang meninggalkan kawasan dari penambangan tersebut begitu 

saja dan pada akhirnya dampak kerusakan lingkungan yang dirasakan akan 

menjadi beban masyarakat desa dan pemerintah setempat. Sehingga perlu 

adanya analisis dari berbagai aspek studi kelayakan bisnis usaha agar dapat 
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mengetahui dan pengambilan keputusan layak atau tidaknya suatu usaha 

yang dijalankan.11 

Dari penelitihan Skripsi oleh Raidi Fibri Cristianto (2018) yaitu 

Analisis Kelayakan Usaha Emping Mlinjo Dalam Perspektif Produksi 

Islam (Studi pada usaha Emping Mlinjo Koh johan dan Ibuu 

Musrifah) tersebut menjelaskan bahwa usaha emping mlinjo ini merupakan 

salah satu komoditi pengolahan hasil pertanian yang memiliki nilai tinggi. 

Emping mlinjo ini dihasilkan oleh para pengrajin kemudian dikembalikan 

kepada pegusaha dan pengarajin akan memproleh upah dari pengusaha atas 

jumlah emping yang dihasilkan bisa juga disebut dengan reseller. Yang 

menjadi permasalahan yakni teknologi yang digunakan masih sederhana 

yang membuat keraguan dalam proses produksinya, apakah diproduksi 

sesuai dengan konsep islam?, Serta sering kali   pengusaha kurang 

memperhatikan besarnya biaya, penerimaan, keuntungan, resiko, dan 

efisiensi usahanya. Sehingga perlu adanya studi analisis kelayakan terkait 

dengan usaha emping melinjo tersebut dengan mengkomparatifkan usaha 

satu dengan yang lainnya berdasarkan produksi Islam.12 

Pada jurnal penelitian oleh Fronthea Swastawati (2011) yaitu Studi 

Kelayakan dan Efisiensi Ikan dengan Asap Cair Limbah Pertanian di 

Semarang  menjelaskan bahwa ikan asap adalah salah satu produk olahan 

 
11 Yopi Pernando, “Analisis Kelayakan Usaha Galian C (Penambangan Pasir dan Batu) di Desa 

Siberakun Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi”, (Skripsi – IN Sultan Syarif Kasim Riau 

Pekanbaru, 2013). 
12 Raindy Fibri Cristianto, “Analisis Kelayakan Usaha Emping Mlinjo dalam Perspektif Produksi 

Islam(Studi pada Usaha Emping Mlinjo Koh Johan dan Ibu Musrifah)”, (Skripsi – UIN Walisongo, 

Semarang, 2018). 
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yang digemari oleh para konsumen. Pada dasarnya pengolahan ini 

menggunakan cara tradisional dan yang ditimbulkan dari pengolahan ikan 

asap ini ialah hangus, kontrol suhu sulit dilakukan dan mencemari 

lingkuangan (polusi), sehingga memanfaatkan asap cair sebagai alternatif 

untuk pengasapan ikan dengan biaya yang relatif murah dan ramah 

lingkungan. Dengan hal ini peneliti menganalisis kelayakan dari 

pengolahan ikan asap dengan bahan baku asap cair serta bagaimana tingkat 

efisiensi yang dilihat dari besarnya biaya produksi dan keuntungan. Hingga 

hasil penelitian menyatakan bahwa asap cair ini sangat menguntungkan 

untuk memproduksiikan asap serta tidak terlalu lama untuk mencapai BEP 

dan menjadikan ikan asap lebih berkualitas.13 

Di dalam skripsi oleh Putra Afrianto (2016) yaitu Analisis Studi 

Kelayakan Bisnis dalam Islam pada Perusahaan Penghasil Produk 

minuman di Makassar (Studi Aspek Pemasaran dan Manajemen 

Operasional pada PT Coca-cola Amatil Indonesia), menjelaskan bahwa 

PT Coca-cola Amatil Indonesia merupakan produsen dan distributor 

minuman non-alkohol siap minum yang beroperasi di Indonesia, produk ini 

memproduksi dan mendistribusikan dibawah lisensi The Coca-cola 

Company. Permasalahan serta isu-isu terkait produk Coca-cola Amatil di 

makassar ialah minuman mengerikan yang mana produk tersebut dapat 

membersikan noda-noda karat, namun PT coca-coca membuktikan bahwa 

 
13 Fronthea Swastawati, “Studi Kelayakan dan Efisiensi Usaha Pengasapan Ikan dengan Asap Cair 

Limbah Pertanian, Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan”, Volume 1 Nomor 1, Juli 2011. 
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produk tersebut berkualitas, dari hal tersebut peneliti ingin menganalisis 

kelayakan bisnis PT Coca-cola Amatil Indonesia dari sudut pandang islam 

yang berfokus pada studi aspek pemasaran dan manajemen operasionalnya., 

hingga hasil  dari penelitian ini menunjukan bahwa Coca-Cola Amatil 

Indonesia memenuhi semua kriteria kelayakan bisnis aspek pemasaran dan 

operasional jika ditinjau berdasarkan konsep ekonomi umum, apaabila 

ditinjau dari sudut pandang Islam aspek pemasaran Coca-Cola Amatil 

Indonesia masih terdapat cacat informasi bisnis akan tetapi bisa dikatakan 

layak secara Islam jika ditinjau dari manajemen operassionalnya.14 

Di dalam jurnal penelitian oleh Hidayatus Shoimah et al (2013), 

yaitu Pengelolaan Lingkungan di Sentra pengasapan Ikan Desa 

Wonosari Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, menjelaskan bahwa 

ikan asap ialah bahan pangan yang mudah di dapatkan salah satunya produk 

unggulan di kabupaten Demak. Yang menjadi permasalahan kegiatan 

pengasapan ini dilakukan dirumah warga pelaku usaha sehingga kegiatan 

rumah tangga dan aktivitas produksi tercampur hingga mengakibatkan 

berbagai permasalahan lingkungan, yang mana menjadi keluhan 

masyarakat sekitar karena aktivitasnya dianggap berdampak pada turunya 

kualitas lingkungan. Sehingga penelitian ini berfokus pada perencanaan 

 
14 Putra Afrianto, “Analisis Studi Kelayakan Bisnis Dalan Tinjauan Islam Pada Perusahaan 

Penghasil Produk Minuman di Makassar” (Skripsi -- UIN Alauddin makassar, 2016). 
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pengelolaan lingkungan sentra pengasapan sebagai upaya perbaikan 

lingkungan akibat proses pengasapan ikan.15 

G. Definisi Operasional 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan secara singkat mengenai 

teori-teori yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini : 

1. Studi Kelayakan bisnis 

Studi kelayakan bisnis ini merupakan penelitian menyangkut dari 

berbagai aspek yang terdiri dari aspek pemasaran, aspek teknis, aspek 

ekonomi dan sosial, aspek legalitas hukum serta aspek lingkungan, 

dimana semua aspek tersebut digunakan untuk dasar penelitian studi 

kelayakan bisnis. Fokus utama pembahasan dalam penelitian ini ialah 

mengenai studi kelayakan bisnis dari aspek Ekonomi, Lingkungan, dan 

Sosial yang didalamnya membahas mengenai bagaimana aspek 

ekonomi, lingkungan dan sosial dari usaha Ikan Asap di Desa 

Penatarsewu apakah dapat dikatakan layak atau perlu adanya perbaikan. 

2. Aspek –aspek kelayakan bisnis Islam 

a. Aspek ekonomi dalam studi kelayakan bisnis ialah aspek yang 

akan memberikan peluangan untuk meningkatkan pendapatan. 

Dimana aspek ekonomi dalam membuat Studi Kelayakan Bisnis 

lebih banyak mengarah kepada tingkat kemajuan pembangunan 

daerah yang ditandai dengan tingkat perekonomian masyarakat. 

 
15 Bambang Yulianto et al, “pengelolaan lingkungan di sentra pengasapan ikan desa wonosari 

kecamatan bonnang kabupaten demak”,  Jurnal Prosidig Seminar Nasional Pengelolaan 

Sumberdaya Alam dan Lingkungan, ISBN 978-602-17001-1-2, (2013). 
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Indikator untuk menganalisis aspek ekonomi adalah besar tenaga 

kerja yang diserap pada usaha ikan asap, apakah menunjang 

usaha tersebut untuk bermitra, besar penerimaan pemerintah 

dengan adanya usaha ikan asap, dan besar kontribusi usaha 

terhadap penambahan pendapatan masyarakat di sekitar lokasi 

usaha yakni Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin 

Kabupaten Sidoarjo. 

Islam mewajibkan umatnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dengan cara bekerja keras untuk mencapai 

kesejahteraan ekonomi, mereka juga diperintahkan untuk 

memilih mata pencaharian sesuai dengan bakat dan 

kecenderungannya, tetapi Islam memberikan aturan-aturan agar 

orang yang berusaha berdaya di bidang ekonomi tersebut tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam 

b. Aspek lingkungan dalam studi kelayakan bisnis ialah berkaitan 

erat dengan lingkungan disekitar usaha itu sendiri yaitu lebih 

mengacu pada analisis AMDAL (analisis mengenai dampak 

lingkungan). Analisis aspek lingkungan ini dilakukan untuk 

menjawab kelayakan bisnis di tempat tersebut khususnya pada 

usaha Ikan Asap Desa penatarsewu Kecamatan Tanggulangin 

Kabupaten Sidoarjo dan apakah dalam usaha ikan asap ini lebih 

banyak manfaatnya dibandingkan dampak negatifnya. 
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Dalam analisis aspek lingkungan pasti berhubungan mengenai 

dampak yang dihasilkan dari proyek atau usaha terhadap 

lingkungan sekitar, baik terhadap darat, air, dan udara, yang pada 

akhirnya akan berdampak terhadap kehidupan manusia, binatang, 

dan tumbuh-tumbuhan yang ada disekitarnya.16 Sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam Al-Quran Surat Ar-Rum ayat 41, 

sebagai berikut: 

لُوا   ي عَمي يقَهُمْ بَ عْضَ الَّذي ي النَّاسي لييُذي اَ كَسَبَتْ أيَْدي ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَري وَالْبَحْري بِي
عُونَ   لَعَلَّهُمْ يَ رْجي

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia; Allah mengehendaki agar 

mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 

mereka kembali (kejalan yang benar)” (QS. Ar-Rum : 41).17 

c. Aspek sosial dalam studi kelayakan bisnis ialah aspek yang perlu 

adanya evaluasi seberapa jauh respon masyarakat sekitar usaha 

ikan asap terhadap dilaksanakannya usaha tersebut. Berapa 

banyak masyarakat yang setuju, menentang, dan tidak 

memberikan pendapat atas pelaksanaan usaha Ikan Asap di Desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo.. 

Pandangan Islam terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 

menurut Sayyid Qutb, Islam mempunyai prinsip 

pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala bentuk dan 

 
16 Dedi Purwana dan Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 

17-20. 
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Ar-Rum ayat 41, 

(Bandung, 2010), 408. 
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ruang lingkupnya. Antara individu dan keluarga, antara individu 

dan sosial dan antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang 

lain.18 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yang mana 

dilakukan dengan menganalisis terhadap objek yang dijadikan 

penelitian secara deskriptif. Metode ini menggambarkan, menjabarkan, 

dan menjelaskan sekumpulan data-data atau informasi yang diperoleh 

dari hasil wawancara terhadap responden. 

Dalam metode ini peneliti tidak menganalisis dalam bentuk angka-

angka tetapi lebih menganalisis informasi-informasi secara deskriptif .19 

Metode yang digunakan merupakan metode studi kasus dimana peneliti 

berusaha mengetahui kelayakan usaha ikan asap ini dari aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial baik secara umum maupun dari sudut pandang 

islam. Hasil dari penelitian ini mampu mejabarkan  dengan baik dan 

terfokus pada pembahasan yang akan diteliti.20  

Penelitian ini menjabarkan secara akurat, dan sistematis pada suatu 

objek penelitian, dengan melihat kondisi lingkungan usahanya.21 

2. Data yang dikumpulkan 

 
18 Sayyid Qutb, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung: CV.Alfabeta, 1994), 87. 
19 Afrizal, Metode Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: Rineika Cipta, 2002), 245. 
20 Sujono Sukanto, Pengantar penelitian hukum, (Cet III ; Jakarta : UI Press, 1998), 51. 
21 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Perkasa, 2003), 23. 
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Data yang dikumpulkan dihimpun guna menjawab pertanyaan 

dalam rumusan masalah meliputi: 

a. Data Primer, yaitu data yang diambil dari sumber primer atau 

sumber pertama di lapangan. Diantaranya: 

1) Data tentang profil desa kampung asap, struktur organisasi, 

daftar warga yang memiliki usaha ikan asap di Desa 

Penatarsewu. 

2)  Data tentang kondisi ekonomi, lingkungan, dan sosial  usaha 

ikan asap di Desa Penatarsewu. 

b. Data sekunder, yaitu data yang didapat dari penelitian terdahulu 

guna melengkapi data penelitian yang akan dilakukan. Diantaranya: 

1) Konsep kelayakan bisnis yang berlaku pada industri lain. 

2) Kelayakan bisnis dari sisi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial  

dalam tinjauan Islam. 

3. Sumber data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 

primer dan data sekunder sebagai berikut: 

a. Sumber Primer 

Data primer adalah data penelitian yang berkaitan langsung 

dengan objek riset.22 Dalam penelitian ini, penulis menggunkan data 

primer yang diperoleh secara langsung dalam penelitian yaitu 

penelitian yang terjun ke lapangan untuk mendapat data secara 

 
22 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Andi offset, 1996), 29. 
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langsung dari pelaku usaha di  lingkungan pengasapan ikan Desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo guna 

mendapatkan sumber daya yang akurat terkait fokus penelitian. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber pendukung sumber primer. 

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini didapatkan dari 

berbagai sumber melalui buku-buku, jurnal, internet, dan laporan 

hasil penelitian terdahulu. 

4. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini pengumpulan data  dilakukan dengan : 

a. Observasi 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

dilapangan untuk mendapatkan data-data atau informasi yang 

berhubungan dengan objek penelitian yakni analisis kelayakan 

usaha ikan asap dalam tinjauan Islam  pada aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

b. Wawancara 

Teknik ini merupakan cara mengumpulkan data dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan kepada informan untuk 

dijawab, dimana informasi data yang valid dan akurat dari informan 

dalam usaha ikan asap dilakukan di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 
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Yang mana pihak informan yang terkait ialah sebagai berikut: 

1. Kepala Desa dan Staf Badan Usaha Milik Desa di 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo. 

2. Pelaku yang menjalankan Usaha Ikan asap. 

3. Masyarakat sekitar yang ikut merasakan dampak dari 

produksi usaha tersebut. 

c. Dokumentasi 

Dalam metode ini dilakukan untuk mencari data yang diambil 

pada saat survei di usaha yang bersangkutan, biasanya berupa 

gambar atau foto, dokumen-dokumen yang diambil pada suatu 

kegiatan penelitian berlangsung. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Teknik ini merupakan suatu proses cara mengelola data yang 

dijadikan sebagai pedoman. Berikut ialah tahapan-tahapan pengolahan 

data dalam suatu penelitian:23 

a. Editing 

Editing merupakan proses penataan data penelitian yang 

harus dikumpulkan24, dengan tujuan untuk memeriksa kembali 

kelengkapan serta kejelasan makna terhadap penelitian ini. 

b. Organizing 

 
23 Soeratno dan Lincoln Arsyad, Metode Penelitian utuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 2003), 127. 
24 Masruhan, Metode Penelitian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 253. 
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Organizing adalah suatu kegiatan penyusunan kembali data 

yang didapat dalam suatu penelitian yang sudah diatur dalam 

paradigma terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana 

dilakukan dengan pengelompokan data guna menganalisis dan 

menyusun data agar mempermudah peneliti dalam proses 

pengolahan data. 

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang ada diluar data tersebut 

untuk melakukan pengecekkan atau perbandingan terhadap data 

tersebut.25 Triangulasi dapat diartikan sebagai gabungan dari 

beberapa teknik pengumpulan data yang telah ada. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan tiangulasi sumber data dan 

triangulasi teknik pengumpulan data. 

1) Triangulasi Sumber data 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.26  Dalam hal ini sumber data yang 

dimaksudkan peneliti adalah BUMDes, Pelaku usaha Ikan 

Asap dan Masyarakat sekitar yang merasakan dampak dari 

usaha tersebut. Data dari ketiga sumber ini, tidak bisa dirata-

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 372. 
26 Ibid, 373. 
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ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi 

dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang sama 

atau berbeda dan mana yang paling spesifik dari tiga sumber 

tersebut. 

 

2) Triangulasi Teknik pengumpulan data  

Triangulasi teknik ini menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda.27 Dalam penelitian ini 

data yang diperoleh atau digunakan peneliti yaitu dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

  

 
27 Ibid, 373. 

WAWANCARA 

OBSERVASI DOKUMENTASI 

Badan Usaha 
Milik Desa 

(Staff Desa) 

Pelaku Usaha 

Ikan Asap 

Masyarakat Sekitar 
Yang merasakan 
dampak Usaha 
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d. Penemuan Hasil 

Penemuan hasil ini merupakan analisa data yang didapat dari 

kesimpulan mengenai hal-hal yang terkait fakta yang ditemukan 

pada penelitian tersebut. 

6. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini untuk 

memperoleh hasil akhir dari data yang telah terkumpul secara deskriptif. 

Analisis deskriptif ialah analisis yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

terkumpul.28 Tujuan dari kegiatan ini ialah sebagai pedoman paradigma 

peneliti melelui penjelasan secara sistematis, nyata dan akurat.  

Penelitian ini mendiskripsikan beberapa data dari hasil wawancara, 

observasi, serta dokumentasi dalam analisis kelayakan usaha ikan asap 

pada lingkungan usaha sentra pengasapan ikan Desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

I. Sistematika pembahasan 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menguraikan hal-hal 

yang berisi mengenai keseluruan secara singkat penelitian secara 

sitematis agar lebih mudah untuk dipahami apa saja yang dibahas secara 

penyusunanya dalam penelitian tersebut. Peneliti akan menyusun 

skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut: 

  

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  (Bandung: Alfabeta, 2006), 147. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II KERANGKA TEORITIS 

Bab ini berisikan landasan teori yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti, yang mana menjadi pedoman 

atau rujukan teori dalam pembahasan dan menjawab 

berbagai permasalahan yang terkait pada penelitian yaitu 

tentang studi kelayakan usaha dalam tinjauan islam pada 

usaha ikan asap berdasarkan studi aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

BAB III DATA PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai data-data penelitian yang berkaitan 

dengan variabel yang diteliti, hal ini meliputi gambaran 

umum mengenai profil usaha, lokasi usaha, deskripsi produk 

(pengolahan ikan asap), data-data aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 
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BAB IV ANALISIS DATA 

Dalam bab ini menjelaskan hasil beserta pembahasan dari 

penelitian yang diteliti yakni Analisis kelayakan bisnis 

tehadap usaha ikan asap dalam tinjauan islam berdasarkan 

studi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial di Desa 

Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini menjelaskan hasil kesimpulan penelitian, 

beserta saran-saran yang bermanfaat sebagai usulan kepada 

pihak atau objek yang terlibat dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TEORI STUDI KELAYAKAN BISNIS, ASPEK-ASPEK KELAYAKAN 

BISNIS ISLAM , USAHA IKAN ASAP 

A. Studi Kelayakan Bisnis 

1. Pengertian 

Studi Kelayakan Bisnis merupakan penelitian terhadap rencana 

bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya bisnis dibangun, 

tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam rangka pencapaian 

keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan. Studi 

kelayakan biasanya digolongkan menjadi dua bagian yang berdasarkan 

pada orientasi yang diharapkan oleh satu perusahaan yaitu berdasarkan 

orientasi laba dan orientasi tidak pada laba (sosial).29 

Studi kelayakan adalah sebuah studi guna mengkaji secara 

mendalam terhadap kelayakan sebuah usaha. Layak atau tidak layaknya 

sebuah usaha yang merujuk pada hasil pembandingan semua faktor 

ekonomi yang akan dialokasikan kedalam usaha atau bisnis baru dengan 

hasil pengembaliannya yang akan diperoleh dalam jangka waktu tertentu.30 

Menurut Kasmir & Jakfar, Kelayakan artinya penelitian yang 

dilakukan secara mendalam untuk menentukan apakah usaha yang akan 

dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan

 
29 Husein umar, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi III, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2014), 2. 
30 Johan, Suwinto, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 8-9. 
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dengan biaya yang akan dikeluarkan. Sedangkan bisnis adalah usaha yang 

dijalankan yang tujuan utamanya untuk memperoleh keuntungan.31 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengertian Studi Kelayakan 

Bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang 

suatu usaha atau bisnis yanga akan dijalankan, dalam rangka menentukan 

layak atau tidak usaha tersebut dijalankan. 

Studi kelayakan bisnis juga sering disebut dengan studi kelayakan 

proyek, yang merupakan penelitian tentang dapat atau tidaknya suatu 

proyek dilaksanakan dengan berhasil. Pengertian keberhasilan bagi pihak 

yang berorientasi profit dan nonprofit bisa berbeda. Pengertian berhasil 

bisa berupa misalnya, seberapa penyerapan tenaga kerjanya, pemanfaatan 

sumber daya yang melimpah dan faktor-faktor lain yang 

mempertimbangkan terutama manfaatnya bagi masyarakat luas.32 Hal ini 

dapat dijelaskan semakin besar proyek yang dijalankan semakin luas 

dampak yang terjadi, baik dampak ekonomis maupun sosial, begitu pula 

sebaliknya, semakin sederhana proyek yang dilaksanakan, semakin 

sederhana pula lingkup penelitian yang akan dilaksanakan. 

Melihat kelayakan bisnis dari sisi ilmu ekonomi modern merupakan 

hal yang penting, tetapi sebagai seorang muslim dalam menilai kelayakan 

suatu bisnis harus melihat dari sudut pandang Islam mengenai apakah 

bisnis yang dijalankan itu halal atau tidak, karena pada hakikatnya kegiatan 

 
31 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, Edisi Revisi, (Jakarta : Kencana, 2012), 6. 
32 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis (teori dan pembuatan proposal kelayakan), (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), 3-4. 
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bisnis ingin mencari keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa 

menghilangkan prinsip-prinsip Islam. Dan pegangan seorang muslim 

dalam berbisnis hanya  berpedoman pada al-Quran dan Hadits mengenai 

bisnis yang ditekuni.33 

Islam sangat menjunjung tinggi nilai setiap usaha mandiri atau 

wirausaha maupun bekerja kepada orang lain, agar manusia dapat hidup 

sejahtera dengan kata kuncinya yaitu keberkahan. Orientasi keberkahan 

hanya bisa dicapai oleh dua syarat yaitu niat yang ikhlas dan cara 

melakukan sesuai dengan prinsip Islam. Dalam perspektif Islam, bisnis 

yang diperbolehkan adalah bisnis yang menghasilkan pendapatan yang 

halal dan berkah. Berkaitan dengan pendapatan yang halal, maka kegiatan 

bisnis yang dijalankan pun harus halal dan memiliki manfaat bagi 

masyarakat sekitar.34 Hasil dari bisnis seseorang bisa mengantarkannya 

kepada keberkahan apabila tidak menyalahi aturan Allah SWT, dengan 

menguji kegiatan bisnis untuk melihat segi kelayakan bisnis tersebut 

dilaksanakan, apakah di masa depan dapat memberikan peluang atau hanya 

membawa kerugian.35 

Berdasarkan ayat Al-Quran sebagai berikut: 

مْ   تُ  ْ ن إينْ كُ لِلّيَّي  رُوا  كُ شْ وَا مْ  اكُ نَ  ْ رَزَق ا  مَ تي  ا يريبَ طَ نْ  مي وا  لُ وا كُ نُ مَ آ نَ  ي لَّذي ا ا  هَ ي ُّ أَ يََ 
ونَ  دُ بُ عْ  َ ت هُ   إييََّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, 

 
33 Lantip Susilowati, Bisnis Kewirausahaan, (Perpustakan Nasional: Katalog terbtan (KDT), 

2013), 23-24. 
34 Buchari Alma dan Donni Juni,  Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2009), 133. 
35 Sunyoto Danang, Studi Kelayakan Bisnis, (Cet-1; Yogyakarta: Buku Seru, 2014), 2. 
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jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.”(QS. Al-Baqarah : 

172).36 

ني   ا طَ يْ شَّ ل ا تي  وَا طُ خُ وا  عُ تَّبي  َ ت وَلََ  با ا  يري طَ لَا  لََ حَ لَْْرْضي  ا فِي  َّا  مِي وا  لُ سُ كُ نَّا ل ا ا  هَ ي ُّ أَ يََ 
بيين  مُ وٌّ  دُ عَ مْ  كُ لَ نَّهُ  ۚ    إي  

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh nyata bagimu”. 

(QS Al-Baqarah : 168).37
 

ونَ  نُ ؤْمي مُ بيهي  مْ  تُ  ْ ن أَ ي  لَّذي ا  َ لِلَّّ ا وا  قُ ت َّ ۚ    وَا يريباا   طَ لَا  لََ حَ  ُ لِلَّّ ا مُ  كُ رَزَقَ َّا  مِي وا  لُ  وكَُ

Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Alah 

telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu 

beriman kepada-Nya”. (QS. Al-Maidah: 88).38
 

Ayat-ayat diatas menunjukan bahwa betapa pentingnya kedudukan 

harta halal dan haram. Manusia diperintahkan mengkonsumsi makanan-

makanan yang halal lagi baik, bekerja dengan cara yang halal lagi baik dan 

mengalokasikannya dengan cara halal lagi baik pula.39 

2. Tujuan  

Dalam studi kelayakan bisnis tentu saja memiliki tujuan secara 

khusus terhadap suatu kegiatan usaha yang akan dijalankan, diantaranya 

yaitu40: 

  

 
36 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Al-Baqarah ayat 

172, (Bandung, 2010), 26. 
37 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Al-Baqarah ayat 

168, (Bandung, 2010), 25. 
38 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Al-Maidah ayat 

88,  (Bandung, 2010), 122. 
39 Heni sukmawati, Fatimah zahra, “Analisis Kelayakan Bisnis Syariah Pada Usaha Mikro 

Tempe”, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol.4 No.1 (Mei 2019), 41. 
40 Suliyanto, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), 8. 
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a. Meminimalisir resiko kerugian 

b. Mempermudah perencaaan 

c. Mempermudah Pelaksanaan Kegiatan 

d. Mempermudah pengawasan 

e. Mempermudah pengendalian41 

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap studi kelayakan bisnis, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi pihak investor, studi kelayakan bisnis ditujukan untuk 

melakukan penilaian dari kelayakan usaha atau proyek  untuk 

menjadi masukan yang berguna karena sudah mengkaji berbagai 

aspek seperti aspek legalitas, pasar dan pemasaran, keuangan, teknis, 

manajemen, ekonomi, sosial, dan lingkungan secara komprehensif 

dan detail sehingga dapat dijadikan dasar bagi investor untuk 

membuat keputusan investasi yang lebih objektif.42 

b. Bagi masyarakat, hasil studi kelayakan bisnis merupakan suatu 

peluang untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian 

rakyat, baik yang terlibat langsung maupun yang muncul karena 

adanya nilai tambah sebagai akibat dari adanya usaha atau proyek 

tersebut.43 

 
41 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis..., 7. 
42 Suwinto Johan, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis¸(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 8. 
43 Dedi Purwana dan Nurdin Hidayat, Studi Kelayakan Bisnis, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 8. 
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c. Bagi pemerintah, dari sudut pandang mikro, hasil dari studi 

kelayakan bisnis ini bagi pemerintah terutama untuk tujuan 

pengembangan sumber daya manusia, berupa penyerapan tenaga 

kerja.44 Selain itu, adanya usaha baru atau berkembangnya usaha 

lama sebagai hasil studi kelayakan bisnis yang dilakukan oleh 

individu atau badan usaha tentunya akan menambah pemasukan 

pemerintah, baik dari pajak pertambahan nilai maupun dari pajak 

penghasilan dan retribusi berupa biaya perizinan, biaya pendaftaran, 

biaya administrasi dan lainnya yang layak diterima sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.45 Secara makro pemerintah dapat berharap 

dari keberhasilan studi kelayakan bisnis ini ialah untuk mempercepat 

pertumbuhan ekonomi daerah ataupun nasional sehingga tercapai 

pertumbuhan dan kenaikan income perkapita.46 

3. Manfaat 

Studi kelayakan bisnis pada dasarnya membahas konsep dasar yang 

berkaitan dengan proses pemilihan dan keputusan yang akan diambil dalam 

menentukan bisnis atau kegiatan usaha yang akan dijalankan, agar benar-

benar yang dipilih itu memberikan manfaat ekonomis, lingkungan maupun 

sosial dalam jangka waktu yang panjang.47 

  

 
44 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis..., 8. 
45Buchari Alma, Pengantar Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), 102. 
46 Sunyoto Danang, Studi Kelayakan Bisnis……, 8.  
47 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis..., 9. 
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Hasil studi kelayakan bisnis ini bermanfaat untuk: 

a. Manfaat Ekonomi 

Suatu bisnis atau usaha dikatakan layak untuk dijalankan 

ketika memberikan keuntungan bagi pemilik bisnis. Keuntungan ini 

biasanya diukur dari hasil yang diperoleh terhadap usaha yang 

dijalankan.48 

b. Manfaat lingkungan 

Suatu bisnis atau usaha dinyatakan layak berdasarkan aspek 

lingkungan, jika kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan bisnis 

dan bisnis tersebut mampu memberikan manfaat yang lebih besar 

dibandingkan dampak negatifnya.49 

c. Manfaat Sosial 

Suatu bisnis atau usaha dikatakan layak jika memberikan 

manfaat bagi masyarakat secara luas dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar, baik masyarakat yang terlibat 

langsung dengan usaha maupun masyarakat sekitar lokasi usaha.50 

B. Aspek-aspek dalam Kelayakan Bisnis Islam 

Dalam melakukan pembuatan dan penilaian studi kelayakan melalui 

tahap-tahap yang telah ditentukan, hendaknya dilakukan secara benar dan 

lengkap. Kemudian setiap tahapan memiliki berbagai aspek yang harus diteliti, 

 
48 Dedi Purwana, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 12. 
49 Rochmat Aldi, et al, Studi Kelayakan Bisnis, (Ponorogo: UMPO Press, 2017), 16. 
50 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis..., 8. 
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diukur dan dinilai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan.51 Masing-

maisng aspek tidak berdiri sendiri, akan tetapi saling berkaitan, yang artinya 

jika salah satu aspek tidak terpenuhi maka perlu dilakukan perbaikan atau 

tambahan yang diperlukan.52 

Pada studi kelayakan bisnis ini terdapat beberapa aspek  untuk 

menunjang apakah kegiatan usaha tersebut dikatakan layak atau tidak, yang 

mana meliputi aspek hukum, aspek ekonomi sosial, aspek pasar pemasaran, 

aspek teknis hingga aspek lingkungan. Namun, sebagaimana apa yang ada pada 

rumusan masalah terfokuskan pada beberapa aspek saja, yang meliputi aspek 

ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial, sebagai berikut: 

1. Aspek Ekonomi 

Ekonomi klasik banyak berkeyakinan bahwa sebuah bisnis tidak 

terkait dengan etika. Dalam ungkapan Theodore Levitt, tanggung jawab 

perusahaan hanyalah mencari keuntungan ekonomis belaka. Atas nama 

efisiensi dan efektifitas, tak jarang masyarakat dikorbankan, lingkungan 

rusak dan karakter budaya dan agama tercampakkan.53 Karena bisnis 

merupakan bagian yang tak bisa dilepaskan dari kegiatan manusia. Sebagai 

bagian dari kegiatan ekonomi manusia, bisnis juga dihadapkan pada 

pilihan-pilihan penggunaan faktor produksi. 

Di dalam aspek ekonomi dalam membuat Studi Kelayakan Bisnis 

lebih banyak mengarah kepada tingkat kemajuan pembangunan daerah 

 
51 Sunyoto Danang, Studi Kelayakan Bisnis……, 7. 
52 Iban Sofyan, Studi Kelayakan Bisnis, (Cet-1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), 4. 
53 Sunarji Harahap, Studi Kelayakan Bisnis pendekatan integratif, (Cet-1; Medan: FEBI UIN-SU 

Press, 2018), 73. 
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yang ditandai dengan tingkat perekonomian masyarakat. Indikator untuk 

menganalisis aspek ekonomi sebagai berikut:54 

a. Besar tenaga kerja yang diserap oleh usaha yang didirikan 

b. Apakah menunjang usaha tersebut untuk bermitra 

c. Besar penerimaan pemerintah dengan adanya usaha tersebut 

d. Besar kontribusi usaha terhadap penambahan pendapatan 

masyarakat di sekitar lokasi usaha. 

Hal ini sangat mempengaruhi perkembangan usaha, karena 

kemajuan perekonomian akan berdampak bagi kemajuan usaha bisnis. 

Bisnis menurut islam sejatinya tidak bertentangan dengan tujuan 

penciptaan manusia, proses penciptaan manusia, hakikat penciptaan 

manusia, konsep manusia dalam Islam, dan hakikat manusia menurut Islam 

sesuai dengan fungsi agama. Tentu saja bisnis dalam Islam juga 

berorientasi pada: 

a. Produk halal dan tayyib 

b. Keuntungan Penjual dan Pembeli 

c. Hilangnya pengangguran dan bertambahnya lahan  

d. Terperdayakan 

e. Kemaslahatan Masyarakat 

f. Mengoptimalkan sumber daya alam yang telah diberikan Allah.55 

 
54 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis..., 162-163. 
55 Sunarji Harahap, Studi Kelayakan Bisnis pendekatan integratif, (Cet-1; Medan: FEBI UIN-SU 

Press, 2018), 21. 
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Orientasi dari bisnis Islam bukan sekedar menguntungkan satu 

manusia saja melainkan kepada manusia-manusia lain juga terlibat dalam 

bisnis baik secara langsung atau tidak. Tentu saja bisnis Islam harus sesuai 

dengan prinsip dalam transaksi ekonomi dalam Islam dan hukum ekonomi 

Syariah menurut Islam. Yang mana dengan tujuan menjaga bisnis tetap 

dalam koridor halal menurut Islam.56  

Ekonomi Islam adalah sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi 

yang disimpulkan dari Al-Quran dan As-Sunnah yang merupakan 

bangunan perekonomian yang didirikan atas landasan dasar-dasar tersebut 

yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan masa.57 

Islam mewajibkan umatnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan cara bekerja keras untuk mencapai kesejahteraan ekonomi, mereka 

juga diperintahkan untuk memilih mata pencaharian sesuai dengan bakat 

dan kecenderungannya, tetapi Islam memberikan aturan-aturan agar orang 

yang berusaha berdaya di bidang ekonomi tersebut tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip Islam, yang meliputi berimbang, realistis, 

berkeadilan, tanggungjawab, mencukupi dan berfokus pada manusia sesuai 

dengan haknya sebagai khalifah di muka bumi. Prinsip-prinsip tersebut 

menunjukkan bahwa keberdayaan ekonomi dalam Islam adalah adanya 

 
56 Ibid., 22. 
57 Imam Buchori dan Siti Musfiqoh, Sistem Ekonomi Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2014), 

16. 
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kesempatan semua anggota masyarakat untuk mendapatkan kesejahteraan, 

sehingga semua orang dapat merasakan nikmat dan karunia Allah SWT.58 

2. Aspek Lingkungan 

Dalam suatu kegiatan usaha diperlukan suatu penelitian mengenai 

kelayakan usaha karena nantinya akan mempengaruhi keberlangsungan 

kegiatan itu sendiri, apakah kegiatan tersebut dapat bertahan atau tidak. Hal 

tersebut dikaji dalam studi aaspek lingkungan yang mana berkaitan erat 

dengan lingkungan sekitar dan akan mengacu pada analisis AMDAL 

(Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). 

Pengertian analisis dampak lingkungan (AMDAL) menurut PP No. 

27 Tahun 1999 Pasal 1 adalah telahan secara cermat dan mendalam tentang 

dampak besar dan penting suatu rencana usaha dan kegiatan. Arti lain 

analisis dampak lingkungan ialah teknik untuk menganalisis apakah proyek 

yang akan dijalankan akan mencemarkan lingkungan atau tidak dan jika 

ya, maka diberi jalan alternatif pencegahannya.59 

Menurut wardana (2001) terdapat tiga pencemaran sebagai dampak 

negatif dari teknologi dan industri. Ketiga pencemaran ini perlu untuk 

dihindari sebagai usaha menjaga kelestarian lingkungan sebagai berikut:60 

1) Pencemaran Udara 

 
58 Khoirul Anwar, “Ekonomi dalam Perspektif Islam”, Jurnal ISLAMICA, Vol.3 No.1, (September 

2008), 34. 
59 Mukono, “Kedudukan AMDAL dalam Pembangunan Berwawasan Lingkungan yang 

Berkelanjutan”, Jurnal Kesehatan Lingkungan Vol. 02 No.1  (Juli 2005), 20. 
60 Ibid.,139. 
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Pencemaran udara diartikan sebagai adanya bahan atau zat asing 

di dalam udara yang menyebabkan perubahan susunan atau komposisi 

udara dari normalnya. 

2) Pencemaran Air 

Pencemaran air ini diartikan sebagai adanya perubahan zat dan 

kualitas air baik dari fisik seperti warna, bau dan rasa, yang mana akan 

menyebabkan perubahan susunan komposisi air dari normalnya. 

3) Pencemaran Daratan 

Tercemarnya daratan ini tidak jauh beda dengan udara maupun 

air, yang mana dapat dilihat  apabila ada bahan asing baik organik 

ataupun anorganik di permukaan tanah yang akan menyebabkan 

daratan rusak dan tidak dapat memberikan daya dukung bagi kehidupan 

manusia. 

Dalam analisis aspek lingkungan pasti berhubungan mengenai 

dampak yang dihasilkan dari proyek atau usaha terhadap lingkungan 

sekitar, baik terhadap darat, air, dan udara, yang pada akhirnya akan 

berdampak terhadap kehidupan manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan 

yang ada disekitarnya.61 Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Quran 

Surat Ar-Rum ayat 41, sebagai berikut: 

لُوا لَعَلَّهُمْ   ي عَمي يقَهُمْ بَ عْضَ الَّذي ي النَّاسي لييُذي اَ كَسَبَتْ أيَْدي ظَهَرَ الْفَسَادُ فِي الْبَري وَالْبَحْري بِي
عُونَ   يَ رْجي

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia; Allah mengehendaki agar mereka merasakan 

 
61 Dedi Purwana, Studi Kelayakan Bisnis……, 17-20. 
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sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan 

yang benar)” (QS. Ar-Rum : 41).62 

Sebagaimana dalam firman Allah tentang lingkungan alam yang 

diatur dalam QS. Al-A’raf ayat 56: 

رَحَْْتَ   ۚ    إينَّ  ا   عا مَ وَطَ وْفاا  خَ وهُ  عُ دْ وَا ا  هَ حي لََ إيصْ دَ  عْ  َ ب لَْْرْضي  ا فِي  وا  دُ سي فْ  ُ ت وَلََ 
نييَ  سي حْ مُ لْ ا نَ  مي بن  ريي قَ لِلَّّي   ا

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

(tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesuangguhnya 

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik)”.63 

 

Menurut Aisyah Nurhayati et al, ada beberapa solusi dalam Al-

Qur’an untuk mengatasi kerusakan lingkungan yaitu dengan iman dan 

takwa yang tidak melampaui batas, sadar lingkungan dan pengelolaan yang 

berkelanjutan sebagai berikut:64 

1) Iman dan Takwa 

Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-A’raf Ayat 96: 

ءي   ا مَ سَّ ل ا نَ  مي تٍ  ا ركََ  َ ب مْ  هي يْ لَ عَ ا  نَ حْ تَ فَ لَ وْ ا  قَ ت َّ وَا وا  نُ مَ آ رَىٰ  قُ لْ ا لَ  هْ أَ نَّ  أَ وْ  وَلَ
ونَ  بُ سي كْ يَ وا  نُ ا اَ كَ بِي مْ  هُ نََ ذْ خَ أَ فَ وا  بُ ذَّ نْ كَ كي وَلَٰ لَْْرْضي   وَا

Yang Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman 

dan bertakwa, pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka 

berkah dari langit dan bumi,tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat 

kami) itu, maka kami siksa mereka disebabkan perbuatannya”.65 

 

 
62 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Ar-Rum ayat 41, 

(Bandung, 2010), 408. 
63 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Al-A’raf ayat 56, 

(Bandung, 2010), 157. 
64 Nurhayati, et al, “Kerusakan lingkungan dalam Al-Qur’an, SUHUF”, Volume. 30 No. 2, 

(November 2018), 215. 
65 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya Surat Al-A’raf ayat 96, 

(Bandung, 2010),163. 
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Yang mana dapat dijelaskan bahwa Agama Islam 

mempunyai konsep yang sangat jelas mengenai hubungan manusia 

dengan alam. Islam merupakan agama yang memandang 

lingkungan sebagai bagian tak terpisahkan dari keimanan seseorang 

terhadap Tuhan. Dengan kata lain, perilaku manusia terhadap alam 

lingkungannya ialah manifestasi dari keimanan seseorang. 

Keimanan kepada Allah membebaskan manusia dari 

ketundukan kepada hawa nafsu dan penghambaan diri kepada 

manusia. Keimanan menjadikan seseorang selalu merasa aman dan 

optimis serta mengantarkan hidup tenang dan dapat berkonsentrasi 

dalam usahanya. Dan keimanan inilah selalu ditekankan dalam 

segala hal.66 

Adapun ketakwaan kepada Allah, ialah kesadaran yang 

bertanggung jawab yang memelihara manusia dari kecerobohan 

ketidakadilan dan keangkuhan. Ini merupakan pendorong gerak dan 

pendorong hidup, yang mengarahkan manusia dengan hati-hati 

sehingga tidak bertindak sewenang-wenang, tidak ceroboh dan 

tidak melampaui batas. Semakin kokoh kerjasama dan semakin 

tenang jiwa, maka semakin banyak pula yang diraih dari alam ra ini 

(lafatahna ‘alaihim barakatin min al-sama wa al-ardi).67 

 
66 Sayyed Mohsen, Prinsip-prinsip Islam dan Filsafat Mula Sudra sebagai Basis Etis dan 

Kosmologis Lingkungan Hidup, (Jakarta: ICAS, 2009), 26. 
67 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume VII, (Jakarta: Lentera Ahti, 2000), 183. 
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Keimanan merupakan inti fundamental utama untuk menjadi 

solusi atas kerusakan lingkungan. Bagaimana tidak?, karena dengan 

keimanan hawa nafsu dapat dikendalikan, tidak mungkin manusia 

yang teguh imannya melakukan tindakan-tindakan merusak yang 

berimbas pada terjadinya kerusakan lingkungan. Permasalahan 

yang sangat komplek menyangkut lingkungan sangat komplek serta 

multi dimensi. Oleh karena itu nilai-nilai agama (ad-din) yang juga 

bersifat multi dimensi bisa digunakan sebagai pedoman dalam 

upaya penyelamatan lingkungan. Selama perspektif ini tidak 

dirubah dan tidak memberikan upaya pada dimensi spiritual 

lingkungan, tidak akan banyak harapan untuk mengembangkan 

lingkungan hidup. Manusia harus kembali pada akar spiritualnya. 

Hanya dengan pendekatan inilah pemanasan global bisa diatasi dan 

menjadi nilai penting untuk kembali kepada keimanan dan 

ketakwaan.68 

2) Sadar lingkungan 

Alam semesta menurut Imam Thabathaba’i bagaikan tubuh 

dalam keterkaitanya antara satu bagian dengn bagian yang lainya, 

apabila salah satu bagiannya tidak berfungsi dengan baik, maka 

akan nampak dampak negatifnya pada bagian yang lain. Apa lagi 

jika didasari bahwa kehidupan manusia sangat bergantung dengan 

 
68 M. Bahri Ghazali, Lingkungan Hidup Dalam Pemahaman Islam, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 

1996), 28. 
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alam. Jika alam rusak maka manusia akan merasakan akibatnya. 

Sadar lingkungan berarti juga sadar akan peran dan fungsi manusia 

sebagai khalifah di muka bumi.69 

Kesadaran lingkungan secara mendasar merupakan suatu 

ciri dan perbedaan antara manusia dengan makhluk hidup lainya. 

Oleh karena itu manusia itu sendiri yang mendominasi dalam 

mengatasi masalah-masalah lingkungan, dan hal ini tergantung 

pada kesadaran manusia dalam memahami lingkungannya. Yang 

mana dalam artian bahwa manusia memegang peranan yang sangat 

urgen dalam mengelola lingkungan bahkan bisa juga sebaliknya 

justru yang akan mendatangkan kerusakan lingkungan itu sendiri. 

70 

Kesadaran lingkungan bagi masyarakat ditunjukkan dengan 

adanya respon dan sikap serta pemikiran positif manusia terhadap 

lingkungan hidup sehingga pengelola harus mengetahui eksistensi 

lingkungan hidup itu yang sebenarnya. 

3) Pengelolaan yang berkelanjutan 

Alam dengan segala sumber daya diciptakan oleh Allah 

SWT untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dalam 

memanfaatkan sumberdaya alam guna menunjang kehidupan ini 

juga harus dilakukan secara wajar dan tidak boleh berlebihan.  

 
69 Kudwiratri Setiono, et al, Manusia Kesehatan dan Lingkungan: Kualitas Hidup dalam Perspektif 

Perubahan Lingkungan Global, (Bandung: PT. Alumni, 2007). 97 
70 Nurhayati, et al, “Kerusakan lingkungan dalam Al-Qur’an, SUHUF”, Volume.30 No. 2, 

(November 2018), 217. 
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Pengelolaan lingkungan ialah merupakan salah satu kegiatan 

sekaligus tugas manusia dalam kehidupannya di muka bumi ini dan 

harus mempresentasikan peran Allah terhadap alam semesta 

termasuk bumi seisinya antara lain memelihara dan menebarkan 

rahmat di alam semesta. Oleh karena itu kewajiban manusia 

terhadap alam untuk melakukan pemeliharaan dan menjaga 

keberlangsungkan hidup.71 

Untuk mempertahankan dan memenuhi hajat hidupnya, 

manusia diperkenankan untuk memanfaatkan sumberdaya alam 

secara wajar (sesuai dengan kebutuhan dan tidak egois hanya 

mementingkan aspek ekonomi pribadi) dan bertanggung jawab. 

Karena segala sikap, perilaku dan perbuatan manusia yang 

berkaitan dengan pemeliharaan alam harus dipertanggungjawabkan 

dihadapan tuhan setelah kehidupan dunia ini berkahir. Dan Islam 

melarang pemanfaatan alam yang melampaui batas atau berlebihan 

( isyraf).72 

3. Aspek Sosial 

Di dalam aspek sosial ini yang perlu dievaluasi adalah seberapa jauh 

respon masyarakat sekitar proyek terhadap dilaksanakannya proyek atau 

usaha. Berapa banyak masyarakat yang setuju, menentang, dan tidak 

memberikan pendapat atas pelaksanaan proyek tersebut.73 

 
71 Ibid., 218. 
72 Ibid. 
73 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis..., 349. 
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Aspek sosial yang sering muncul ialah adanya sifat kecemburuan 

masyarakat yang acuh terhadap proyek ini, jika jumlah mereka banyak 

makan akan sangat berbahaya bagi usaha di kemudian hari, karena jika 

merasa tidak ada kepentingan dengn adanya usaha di lokasi sekitar mereka 

maka mereka sangat mudah dihasut oleh pihak-pihak lain yang tidak 

senang dengan adanya pendirian usaha pada lokasi itu dan akan cepat 

berubah menjadi musuh bagi perusahaan. Karena itulah dalam kelayakan 

penerima lokasi, sikap masyarakat ini perlu dipertimbangkan, apakah lebih 

banyak masyaraat yang mendukung atau tidak mendukung.74 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat memenuhi 

kebutuhannya sendiri secara individual. Melainkan perlu adanya  bantuan 

individu lainnya dalam upaya memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 

Untuk itu manusia bergabung dengan manusia lainnya baik secara formal 

(terorganisir) maupun nonformal (tidak terorganisir), merka berkomunikasi 

satu sama lainnya didalam kebutuhannya.75 

Islam memberikan kesadaran yang mendalam bagi kita bahwa 

kemakmuran ekonomi tidak akan kita dapatkan tanpa adanya hubungan 

sosial yang harmonis.76 Karena pada hakikatnya tidak ada manusia yang 

dapat hidup sendiri tanpa berhubungan dengan orang lain. Manusia 

memiliki naluri untuk hidup berkelompok dan berinteraksi dengan orang 

lain.77 

 
74 Ibid., 162. 
75 Ali Hasan,  Manajemen Bisnis Syariah, (Cet-1; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 24. 
76 Nik Muhammad, Islam and Business, (Selangor: Pelanduk Publications, 2002), 49-50. 
77 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 95-96. 
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Pandangan Islam terhadap tanggung jawab sosial perusahaan 

menurut Sayyid Qutb, Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang 

seimbang dalam segala bentuk dan ruang lingkupnya. Antara individu dan 

keluarga, antara individu dan sosial dan antara suatu masyarakat dengan 

masyarakat yang lain.78 Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajiban-

kewajiban sebuah perusahaan untuk melindungi dan memberi kontribusi 

kepada masyarakat dimana perusahaan itu berdiri.79 

C. Usaha Ikan Asap 

1. Pengertian Usaha ikan asap 

Istilah pengasapan (smoking) ialah memiliki arti penyerapan 

bermacam-macam senyawa kimia yang bersal dari asap kayu atau batok ke 

dalam ikan, yang didahului dengan proses penggaraman. Jadi istilah smoke 

curing meliputi seluruh  proses yang dimulai dari tahap persiapan bahan 

mentah sampai ke pengasapan terakhir yang mengakibatkan perubahan 

warna dan tekstur ikan.80 

Usaha ikan asap merupakan salah satu kegiatan dengan cara 

mengolah dan mengawetkan ikan, yang mana menunda proses kemunduran 

mutu ikan dengan jangka waktu yang tidak lama, seperti hanya ikan asin 

atau ikan kering.81 

Tujuan dari pengasapan ikan ini ialah untukmengolah  ikan agar siap 

dikonsumsi langsung, memberikan cita rasa yang khas agar lebih disukai 

 
78 Sayyid Qutb, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung: CV.Alfabeta, 1994), 87. 
79 Ibid, 90. 
80 Rieny Sulistijowati et al, Mekanisme Pengasapan Ikan, (Bandung: Unpad Press, 2011), 65. 
81 Ibid. 
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konsumen dan memberikan  daya awet melalui reaksi kimiawi asap pada 

saat proses pengasapan berlangsung. 

2. Proses pengasapan ikan 

Dalam proses pengasapan ikan pada prinsipnya terdapat beberapa 

proses pengawetan ikan yaitu meliputi: pengelolaan ikan, penggaraman, 

pengeringan, penataan hingga pengasapan.82 

a. Pengelolaan ikan 

Ikan yang akan diasapi terlebih dahulu dipilah mulai dari 

jenis, ukuran dan mutu kesegarannya. Selanjutnya dibersihkan 

dari kotoran perut ikan dan sisiknya yang dapat mencemari 

produk menggunakan air bersih 

b. Penggaraman 

Ikan yang sudah bersih dilakukan dengan proses 

penggaraman. Penggaraman ini dapat dilakukan dengan cara 

penggaraman kering maupun dengan peggaraman dengan 

larutan garam. Proses penggaraman ini dapat menghambat 

perkembangan bakteri dan perubahan warna. Untuk lama proses 

penggaraman tergantung dari keinginan pengolah yang 

disesuaikan dengan selera konsumen. 

c. Pengeringan 

 
82 Diny  A Sandrasari et al, “Kajian Pengembangan Industri Rumahan Ikan Asap di Kabupaten 

Kendal Melalui Penerapan GMP”, Jurnal Industri Kreatif dan Kewirausahaa, Vol 1 No.2 (2018), 

44. 
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Setelah proses penggaraman selanjutnya dengan tahap 

pengeringan yang mana hal ini dilakukan untuk menghilangkan 

sebagian air sebelum proses pengasapan. Jika daging ikan yang 

sangat basah langsung diasapi tanpa dilakukan pengeringan 

maka banyak kandungan air dari permukaan ikan yang akan 

menguap dan terjadi destilasi yang akan menyebabkan 

permukan ikan menempel dan ikan berwarna coklat tua gelap 

dan jelek. 

d. Penataan 

Penataan ikan diatur dalam ruang pengasapan yang 

bertujuan untuk mendapatkan aliran asap dan panas yang merata 

dimana hal ini snagat menentukan kualitas produk. Untuk 

mendapatkan aliran asap yang merata, jarak antara ikan  tidak 

boleh terlalu rapat. 

e. Pengasapan 

Pengasapan ikan ini ialah dengan mengeluarkan uap dari 

unsur fenol atau aldehid dari kayu yang dilekatkan pada tubuh 

ikan atau untuk memasukkan unsur-unsur tersebut kedalam 

tubuh ikan sehingga menghasilkan rasa aroma yang khas dan 

proses pengawetan yang diharapkan. 

f. Pendinginan dan pengemasan 

Proses yang terakhir setelah pengasapan ialah pendinginan dan 

pengemasan, yang mana produk disimpan disimpan dalam 
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ruangan yang bersih dan dibiarkan sehingga mencapai suhu 

ruang, kemudian dilakukan pengemasan. Pengemasan merupkan 

bagian terpenting dari pengelolahan makanan karena 

memfasilitasi penanganan selamapenyimpanan dan distribusi 

dalam rantai pemasaran. Bahan kemasan harus memiliki 

karakteristik tertentu, seperti kekuatan yang memadai untuk 

melindungi produk dari kerusakan dan bersih untuk mencegah 

kontaminasi oleh zat yang tidak diinginkan. 

3. Peralatan pengasapan 

Peralatan paling spesifik yang digunakan dalam pengasapan adalah 

tempat pengasapan dan alat pengasapan. Peralatan pengasapan yang 

digunakan dapat dikategorikan dalam 2 kelompok yaitu peralatan pengasap 

tradisional dan peralatan pengasap modern. Perlatan pengasap tradisional 

meliputi gubuk attau rumah pengasapan, drum pengasapan, lemari asap. 

Sedangkan peralatan pengasap modern ialah meliputi pengasapan listrik 

dan pengasap mekanik.83  

Namun pada Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin ini 

menggunakan model peralatan sederhana atau terbilang tradisional, dengan 

memanfaatkan sebagian tanah rumahnya untuk dijadikan tempat 

pengasapan. Pengasapan ikan ini dilakukan di dalam rumah atau gubuk 

pengasapan. Ikan diletakkan di atas para-para. Sumber dari asap sendiri  

 
83 Susanto, “Mempelajari Kinerja Alat Pengasap Ikan Tipe Cabinet dan Pengaruhnya terhadap Mutu 

Ikan Asap”, Warta IHP/Journal of Agro-based Industry Vol.31, No.1, (2014), 34. 
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dari berbagai jenis, bisa dengan kayu, serabut kelapa dan lain-lain yang 

dibakar di dasar lantai atau tanah dan biasanya dipasang dengan cerobong 

untuk keluarnya asap. 

D. Kerangka Teori  

Grafik 2.1 

Kerangka Teori 
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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Profil sentral pengasapan ikan di desa Penatarsewu 

Penelitian ini berlangsung di Desa Kampung Asap Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan tempat ini 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa desa penatarsewu merupakan 

desa yang terkenal produksi ikan asap di setiap rumah, sehingga desa 

tersebut dijuluki dengan kampung asap karena masyarakat desa banyak 

yang berwirausaha ikan asap. Dilihat dari data, sekitar 88 warga 

menjadikan rumahnya untuk dijadikan sebagai tempat pengasapan ikan. 

Usaha ini bergerak dibidang produksi pangan yang memproduksi 

berbagai ikan asap meliputi, ikan mujaer, ikan bandeng, ikan lele dan lain 

sebagainya.  

Bedasarkan cerita beberapa warga setempat, aktivitas pengasapan 

ikan ini sudah berlangsung sejak 1940-an, namun tidak diketahui siapa 

tokoh yang memulai usaha ini. Setelah puluhan tahun usaha ini pun mulai 

diteruskan oleh masyarakat desa generasi-generasi selanjutnya.84  

Sebelum adanya budidaya ikan di desa dan sekitar desa, 

masyarakat mencari bahan baku hingga ke luar wilayah seperti

 
84 Djumyati Partawidjaja, Kontan Jelajah Ekonomi “Berburu mujair asap di Desa Penatarsewu”, 

(https://lipsus.kontan.co.id/v2/jelajah_trans_jawa/read/391/Berburu-mujair-asap-di-Desa-

Penatarsewu-Sidoarjo-), (Sidoarjo: 09 April 2019). 

https://lipsus.kontan.co.id/v2/jelajah_trans_jawa/read/391/Berburu-mujair-asap-di-Desa-Penatarsewu-Sidoarjo-
https://lipsus.kontan.co.id/v2/jelajah_trans_jawa/read/391/Berburu-mujair-asap-di-Desa-Penatarsewu-Sidoarjo-
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lamongan dan gresik, karena permintaan ikan dipasar terus meningkat, 

hingga  akhirnya banyak masyarakat punya inisiatif untuk budidaya ikan 

sendiri, sehingga untuk mencari bahan baku sudah tidak perlu jauh-jauh 

lagi. Usaha pengasapan ikan ini tidak berdiri sendiri, malainkan ditopang 

usaha lain yakni seperti budidaya ikan di tambak, usaha kelapa batok dan 

usaha penjualan ikan asap.85 

Pengasapan ikan ini merupakan salah satu teknik untuk 

mengawetkan ikan dengan cara diasap, yang mana menggunakan sistem 

tradisional dengan bahan bakar kelapa batok. Lebih dari 100 ton ikan per 

hari ikan yang diasap di desa ini. Usaha ini cukup dikenal dan digemari 

oleh banyak  konsumen diberbagai wilayah. Pemasarannya mulai dari 

pasar-pasar yang ada di Sidoarjo hingga ke mojokerto. 

2. Gambaran lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo, dengan rincian sebagai berikut: 

a. Luas Desa Penatarsewu 252,597 m2. 

b. Dengan batas wilayah  

1) Utara : Desa Banjarsari 

2) Selatan : Desa Sentul 

3) Barat : Desa Kalidawir 

4) Timur : Desa plambon 

 

 
85 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
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c. Jarak dari pusat kota : 

1) jarak dari pemerintahan Kecamatan : 5 km.  

2) Jarak  dari ibu kota Kabupaten : 11 Km 

3. Struktur Organisasi Pengolahan Ikan di Desa Penatarsewu 

Grafik  3.1 

Struktur Organisasi Pengolahan Ikan 

Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin 
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4. Tugas dan Wewenang86 

a. Ketua 

Dalam hal ini tugas dari ketua organisasi pengolahan ikan  

Mengkoordinasi dan mengendalkan para pengusaha ikan asap, 

memberikan arahan dan pemantauan agar usaha tersebut sesuai 

dengan aturan yang diberlakukan. 

b. Sekretaris 

Sekretaris bertugas mendata seluruh warga masyarakat Desa 

Penatarsewu yang membuka usaha ikan asap serta mengatur surat-

meyurat apabila dibutuhkan untuk kedinasan. 

c. Bendahara 

Bendahara bertugas untukmengatur keuangan atau iuran-iuran yang 

berkaitan dengan usaha ikan asap. 

d. Anggota 

Anggota sebagai ikut serta yang terdata dalam usaha ikan asap. 

5. Waktu Kerja 

Waktu kerja para pengasap ikan di Desa Penatarsewu ini 

dilakukan setiap hari mulai hari senin hingga hari minggu. Jam 

operasional kerja para pengasap biasanya dimulai pukul 07.00-16.00 

WIB. Para pengasap libur ketika memang tidak ada pesanan dan 

kepentingan pribadi.87 

 
86 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
87 Ibid. 
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B. Paparan Data 

1. Proses Kegiatan Usaha Ikan Asap di Desa Penatarsewu 

Dalam proses pengasapan ikan di Desa Penatarsewu, hal utama yang 

harus dilakukan ialah membeli bahan baku yaitu ikan. Berbagai jenis ikan 

mulai dari ikan mujaer, ikan bandeng, ikan lele dan ikan lainya yang akan 

diasap sesuai dengan pesanan pelanggan. Berikut paparan Ibu Kayina 

pengelola ikan asap sebagai berikut: 

“Pertama ya kulak ikan dulu mbak biasanya kami ambil di borek lingkat 

timur, jenisnya ada ikan mujaer, ikan bandeng, ikan lele, kadang juga ikan 

pe, tetapi itu tergantung pesanan juga mbak, tidak semua pengasapan disini 

memproduksi semuanya. Namun hampir 80% warga sini mengasap ikan 

mujaer, karena memang warga sini banyak yang budidaya ikan tersebut, 

secara bahan baku mudah didapat gitu mbak, setalah bahan baku sudah ada 

diselingi pembakaran batok kelapa mbak, karena prosesnya juga menunggu 

cukup lama hingga siap dibuat pengasapan”.88 

 

Setelah membeli bahan baku, sambil menunggu kelapa batok yang 

dibakar siap, ikan tersebut diolah atau biasa disebut dengan istilah mbeteti, 

yang mana ikan dibelah dan dibersikan mulai dari kotoran ikan, sisik ikan 

dan juga lendir ikan. dilanjutkan paparan dari Ibu Kayina Pengelola ikan 

asap: 

“Ikan habis dibersihkan sisiknya dan kotorannya, selanjutnya dipotong 

mbak, tetatpi tidak semua ikan dipotong, halini juga dikembalikan lagi 

sesuai dengan pesanan pelanggan dan juga pasaran mbak, ada yang utuhan 

dan ada juga yang ketokan”.89 

 
88 Kayinah, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, 22 April 2020. 
89 Ibid. 
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Setelah ikan dibersihkan dari kotorannya kemudian dicuci dengan 

air bersih dan direndam dengan air garam selama kurang lebih 15 menit, 

selanjutnya ikan tersebut ditusuk dengan lidi, gunanya agar ikan tersebut 

tidak rusak atau ledeh. Menurut paparan Ibu Kayina Pengelola ikan asap 

yaitu: 

“Ikan direndam di air garam, ada juga yang pakai air trawas mbk, supaya 

ada rasa gurih dari ikannya, setelah itu dipasang sunduk atau lidi agar tidak 

rusak, tetapi tidak semua ikan ditusuk, hanya ikan-ikan tertentu mbak seperti 

ikan bandeng”. 

Dari proses tersebut kemudian diasap diatas pemanggang, mengatur 

suhu dengan kipas, jangan lupa ikan dibolak balik agar tidak gosong, setelah 

matang, ikan didinginkan dan ditata di wadah hingga rapi dan memastikan 

ikan dalam kondisi bagus dan tidak rusak hingga ikan tersebut dipasarkan 

kepasar-pasar atau ke tempat pelanggan. 
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Gambar 3.1  

Pengasapan ikan 

 

Grafik  3.2 

Skema Proses Pengasapan Ikan 

 

Sumber Data: Hasil Wawancara dan Observasi 
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2. Kelayakan Usaha Ikan asap pada Aspek Ekonomi, Lingkungan, dan 

Sosial di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo 

Usaha ikan asap tidak akan pernah memisahkan diri dari aktivitas 

ekonomi, lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Dimulai dari faktor 

ekonomi, kepeduliaan akan lingkungan hidup, sosial maupun kesejahteraan 

lingkungan masyarakat sekitar, penting untuk di pertimbangkan. 

1) Aspek Ekonomi 

Dalam menilai kelayakan aspek ekonomi dilihat dari: 

a. Besarnya tenaga kerja yang diserap oleh usaha ikan asap 

Usaha ikan asap ini menyerap tenaga kerja masyarakat desa 

Penatarsewu sendiri, dalam artian hal tersebut merupakan bentuk 

kesejahterahan masyarakat sekitar, mengapa demikian, banyak 

buruh yang dibutuhkan dalam pengelolaan ikan ini, 

memperkerjakan buruh sehingga mengurangi angka pengangguran 

di desa ini. 

Menurut paparan Ibu umi selaku buruh di usaha ikan asap 

sebagai berikut: 

“saya menjadi buruh ikan asap selama bertahun-tahun mbak, 

dan penghasilannya ya terbilang lumayan, saya sebagai buruh asap 

sekiranya mencukupi kebutuhan, sehari biasanya dapat Rp.50.000 

kadang juga Rp.75.000 ya tergantung banyaknya ikan yang diasap 

mbak, saya sebagai yang ngasap ikan mbak, kalau dibilang 

terbantu, ya sangat terbantu dengan usaha ikan asap ini”.90 
 

 
90 Umi, Wawancara, Buruh Usaha Ikan Asap, Penatarsewu, 22 April 2020. 
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Menurut paparan ibu Shopia selaku buruh pengolah ikan 

menyatakan: 

“Daripada saya nganggur mbak saya bantu ngolah ikan di 

sini, pernah kerja di pabrik tetapi tidak betah mbak dan mencoba 

sebagai buruh ikan hasilnya lumayan dan tidak menyita jam kerja 

yang banyak, saya kerja waktu ikan datang saja dan sekitar jam 

10.00-11.00 sudah selesai mbak, saya bagian yang membersihkan, 

istilahnya mbeteti ikan mbak. Perhari di kasih upah sekitar 

Rp.40.000 tetapi juga tergantung banyaknya ikan mbak, kadang 

dikasih bonus juga. Nanti dari hasil mbeteti misahkan hati ikan 

sama telur ikan itu nanti saya jual sendiri mbk, ya dibilang ceperan 

mbak”.91 

 

b. Mitra usaha 

Desa Penatarsewu menjadi desa  setral kampung asap yang 

ada di Sidoarjo. Usaha ikan asap ini merupakan usaha individu 

yang didirikan masing-masing warga desa dan hasil dari 

pengelolaan Ikan asap di Desa Penatarsewu dipasarkan melalui 

pasar-pasar yang ada di sidoarjo, mulai dari pasar  porong, pasar 

krembung dan lainnya hingga ke pasuruan sesuai pesanan 

tengkulak masing-masing, beberapa pengasap juga mengecer 

daganganya sendiri dan beberapa pengasap memasok ikan asap di 

resto apung seba yang menjadi icon kuliner desa tersebut, jadi 

produk ikan asap ini sudah tersebar luas di Kabupaten Sidoarjo.  

Menurut pemaparan ibu nailul selaku salah satu warga yang 

mengelola ikan asap di desa Penatarsewu: 

“Kalau mitra usaha ya itu mbak kerjasama antara borek 
menyuplai ikan segar ke kami (para pengasap) kemudian kami 

 
91 Shopia, Wawancara, Buruh Usaha Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
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menyuplai ke tengkulak ikan asap mbak, tengkulaknya udah 

langganan dan masing-masing pengasap punya langganan, 

kebanyakan pengasap disini lebih dari satu langganan mbak, kalau 

tengkulak yang satu libur bisa di oper ke tengkulak yang lain gitu, 

dan ikan asap ini disebarluaskan di seluruh pasar sidoarjo serta 

beberapa juga displai ke resto apung mbak”.92 

Jadi untuk mitra usaha ikan asap ini bermitra kepada 

pemasok, yang mana para borek (penjual ikan segar) menyuplai 

ikannya ke para pengasap dan para pengasap menyuplai ikan ke 

tengkulak ikan asap. Berikut alur mitra usaha ikan asap:  

Grafik 3.3 

Alur Skema Mitra Usaha 

Sumber Data: Wawancara. 

Masing-masing pengasap mempunyai pelanggan tetap dalam 

menyuplai ikan bahkan lebih dari satu tengkulak ikan asap, dalam 

artian masing-masing warga para pengusaha ikan asap tidak hanya 

menyuplai ikan asapnya kepada  satu tengkulak namun ada yang 

lebih dari satu tengkulak. 

  

 
92 Nailul, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
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c. Besarnya penerimaan pemerintah atau instansi dengan adanya 

usaha ikan asap 

 Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo merupakan desa yang dikenal dengan sentral pengasapan 

ikan, yang mana hampir masyarakat desa Penatarsewu itu sendiri  

melakukan aktivitas pengasapan.  

Menurut informasi yang saya dapat dari penjabaran 

wawancara dengan bapak Ro’sis selaku staff desa Penatarsewu 

mengenai besar penerimaan pemerintah dengan adanya usaha ikan 

asap ini tidak ada kontribusi dari usaha ikan asap ke pemerintah, 

usaha ikan asap ini berdiri sendiri dari masing-masing warga dan 

tidak bersangkutan ke desa maupun ke pemerintah, belum ada 

pajak atau retribusi yang dikeluarkan dari para pengusaha ikan 

asap, namun justru sebaliknya, pihak pemerintahan kabupaten dan 

juga instansi lainya yang berkontribusi kepada usaha ikan asap 

dengan bantuan-bantuan yang diberikan.93 

Kontribusi pemerintahan kabupaten Sidoarjo melalui Dinas 

Kelautan dan Perikanan (DKP) terkait usaha ini ialah bersosialisasi 

himbauan kepada masyarakat agar tetap menjaga lingkungan dan 

berupa bantuan beberapa barang fasilitas yang bisa digunakan 

untuk keperluan desa seperti 2 mobil tosa untuk mengangkut 

 
93 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
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limbah sampah yang dihasilkan dari masing-masing pengusaha 

ikan asap.  

Berikut pemaparan bapak Ro’sis staff desa Penatarsewu 

meyatakan: 

“Kontribusi pemerintah itu pernah ada ditahun 2017 dari Dinas 

Kelautan dan Perikanan (DKP) kabupaten, bersosialisasi 

menghimbau supaya tetap menjaga kebersihan lingkungan desa 

mbak dan bantuan  berupa bangunan dan dua motor tosa yang 

digunakan desa untuk angkut limbah sampah”.94 

Hal ini juga didukung dan menjadi pusat perhatian dari PT 

Pertamina Gas dalam program CSR untuk membantu desa 

Penatarsewu lebih cinta akan lingkungan dan juga melestarikan 

lingkungan desa. Program yang dijalankan oleh PT Pertamina Gas 

(pertagas) ialah mengajak warga Desa Penatarsewu peduli dengan 

lingkungan, yang mana pertagas melakukan penanaman 150 bibit 

pohon trambesi di lahan desa kampung asap ini dengan 

mengedukasi warga agar peduli dengan lingkungan hidup, apalagi 

disini memang dikenal dengan sentra produksi asap, dan program 

ini merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan di 

kampung ikan asap ini.95 

Kampung ikan asap ini ialah sentral pengasapan ikan yang 

merupakan binaan dari PT Pertamina Gas di Jawa Timur, dan 

terdapat 88 unit rumah pengasapan ikan yang telah direnovasi 

 
94 Ibid., 
95 Zainal Abidin, PT Pertamina Gas Hijaukan Kampung Ikan Asap,( 

https://www.pertamina.com/id/news-room/csr-news/-pt-pertamina-gas-hijaukan-kampung-ikan-

asap) (Sidoarjo: 06 Maret 2020,07:30). 

https://www.pertamina.com/id/news-room/csr-news/-pt-pertamina-gas-hijaukan-kampung-ikan-asap
https://www.pertamina.com/id/news-room/csr-news/-pt-pertamina-gas-hijaukan-kampung-ikan-asap
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melalui program CSR tersebut. Kampung Ikan Asap ini sudah 4 

tahun dibina oleh PT Pertamina Gas dan tidak hanya merenovasi 

namun juga memberi bantuan berupa pembangunan Resto Apung 

Seba untuk dijadikan icon wisata kuliner Desa Penatarsewu 

sekaligus memberikan wadah untuk para pengasap menjual Ikan 

Asapnya di Resto Apung tersebut.96  

d. Kontribusi usaha terhadap penambahan pendapatan 

masyarakat 

 Perekonomian masyarakat desa penatarsewu Kecamatan 

Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo ialah sebagian besar adalah 

usaha ikan asap dan budidaya ikan. Dimana hal tersebut mereka 

lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Ibu Nailul 

salah satu pengelola usaha ikan asap mengatakan: 

“Kami untuk mencukupi kebutuhan ya dengan usaha ini 

mbak, usaha pengasapan yang hampir lebih 10 tahunan, 

masyarakat sini juga demikian, karena memang mata pencaharian 

ini yang bisa kami lakukan, sebagian ada yang budidaya ikan, 

sebagian juga pengasapan ikan, ya saling menguntungkan aja sih 

mbak. Untuk penghasilan tidak menentu sehari bisa Rp. 200.000 

hingga Rp.350.000 tergantung harga dan jumlah permintaan  

mbak. Dengan harga jual perkilo ikan asap Rp.60.000 yang saya 

pasarkan dipasar-pasar sidoarjo, apalagi saya saya termasuk yang 

mengasap sendiri dan saya jual ecer sendiri mbak, secara 

keuntungan juga alhamdulillah, kalau pengasap disini kebanyakan 

ngasap ikan trus disetorkan ke tengkulak ikan asap gitu mbak”.97 

 

Menurut Ibu kodiyah salah satu pengelola usaha ikan asap 

juga menyatakan bahwa: 

 
96 Ibid. 
97 Nailul, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
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“kalau dibilang memenuhi kebutuhan ya sangat cukup mbak, 

sudah lama saya usaha ini, memang usaha pengasapan ikan ini 

banyak untungnya, hanya kala terkadan ada bon yang nunggak itu 

yang menjadi kendala. Untuk penghasilan perhari terkadang dapat 

Rp.100.000 hingga Rp.150.000 perhari  tergantung pesanan dan 

harga ikan mbak, kadang mahal kadang murah gitu, ini saya 

jualnya tidak 1 pasar aja mbak, tapi di pasar porong pasar 

krembung belum lagi kalau ada pesanan juga”.98 

 

Menurut Ibu Kayina juga salah satu pengelola usaha ikan 

asap menyatakan bahwa: 

“alhamdulillah sih mbak selama saya usaha ikan asap ini 

sangat menunjang perekonomian keluarga, anak bisa sekolah, 

makan dan lain-lain ya karena usaha ini. Usaha ini juga tidak terus 

menguntungkan mbak, kadang rugi juga pernah, tetapi yang 

namanya rezeki mah sudah ada yang mengatur mbak tinggal kita 

saja yang menjalani. Penghasilan perhari tidak menentu mbak 

kadang Rp.150.000 kadang juga Rp.200.000, yah keuntungan 

tergantung banyaknya pesanan mbak”.99 

 

Dari paparan Ibu ningsih selaku buruh ikan asap menyatakan 

bahwa: 

“kalau ditanya sejahtera ya sangat sejahtera mbak, 

penghasilan saya ya dari buruh ini, disini banyak mbak yang 

mengasap ikan dan ini sangat membantu saya mbak cari rejeki 

yang tidak jauh dai rumah juga, dengan penghasilan yang lumayan, 

biasanya dibayar Rp.40.000 itu 2 jam sudah selesai nanti pindah 

lagi bantu ngolah disebelah, tapi saya bekerja di saudara saya 

sendiri mbak, ya lumayan sih mbak sehari kadang bisa dapet Rp. 

100.000 bisa lebih”.100 

 

Dari hal ini hampir semua yang melakukan usaha ikan asap 

merasakan tercukupi secara ekonomi, baik pengelola maupun 

buruh. Selain memperoleh penghasilan dari penjualan ikan asap 

juga memanfaatkan limbah arang atau sisa pembakaran kelapa 

 
98 Kodiyah, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
99 Kayina, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 22 April 2020. 
100 Ningsih, Wawancara, Buruh Usaha Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
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batok  untuk dijual kembali dan itu menjadi nilai tambah bagi para 

pengasap disini, bahkan telur ikan dan hati ikan juga laku dijual 

dengan harga perkilo Rp.30.000 hingga Rp.35.000 dan sisa perut 

ikan yang tidak terpakai dibuat makan ikan lele yang dibudidaya 

masyarakat sekitar. 

2) Aspek Lingkungan 

Kegiatan pengasapan ikan ini mempunyai beberapa dampak 

yang dihasilkan dari proses pengasapan  yang menjadi perhatian 

khusus peneliti, karena dari hal ini menjadi salah satu penilaian 

kelayakan usaha itu sendiri.  Usaha ikan asap ini memiliki beberapa 

dampak yang harus diperhatikan baik terhadap udara, air darat, 

maupun dengan manusia. Dari pengamatan ini yang dilakukan oleh 

peneliti mengenai dampak lingkungan sebagai berikut: 

a. Terhadap udara 

Pencemaran udara ditandai dengan adanya bahan/ zat asing 

pada udara yang menyebabkan perubahan susunan atau 

komposisi udara dari normalnya, sehingga udara tersebut menjadi 

tidak sehat dan menimbulkan bau menyengat, suhu udara menjadi 

panas akibat dari hasil  keluaran industri tersebut. 

Hal ini dipaparkan oleh Bapak Arif mengenai dampak 

lingkungan dari pengasapan ikan di desa penatarsewu: 

“Memang pengasapan ikan ini pasti memiliki dampak mbak 

yang mana terbilang dapat mencemarkan lingkungan seperti asap, 

limbah sisa pengolahan ikan. Tapi yang sangat terlihat memang 

asap sih mbak, asap keluar dijam operasional pengasapan itu 
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udara sudah mulai tidak sehat mbak, panas dan bau sengat dari 

asap mbak, makanya masyarakat apabila jam operasional 

pengasapan sudah tidak berani jemur pakaian juga mbak, dampak 

asap juga banyak diresahkan masyarakat juga mbak seperti batuk 

dan desa mengkhawatirkan nanti terjangkit kisfa atau 

mengganggu saluran pernafasan, tetapi karena masyarakat sudah 

terbiasa dengan asap ya mau bagaimana lagi mbak.”101 

 

Menurut pernyatakan ibu Umi selaku buruh ikan asap ialah: 

“Awal sekali saya mengasap itu terasa mbak, mata perih, 

batuk-batuk, beradadi suhu panas, nafas juga tidak bisa lega, 

tetapi lama-kelamaan sudah terbiasa mbak, tinggal bagaimana 

mengatur posisi enaknya, apalagi sudah ada cerobong mungkin 

sedikit membantu aga asap keluar keatas gitu mbak.”102 

 

Hal ini juga dipaparkan oleh Choliq selaku kepala Desa 

Penatarsewu: 

“Kalau pencemaran lingkungan itu sudah pasti ada mbak 

karena memang pengasapan ikan ini menghasilkan asap yang 

tebal, bau amis dari pegelolaan ikan dan limbah-limbah seperti 

kotoran ikan dan hal ini  dilakukan hampir sebagian warga disini, 

tetapi kami dari pihak desa menyediakan tempat pembungan 

limbah ikan tersebut termasuk juga cerobong asap bantuan dari 

PT Pertamina. Meskipun pengasapan ini dirasa berdampak kami 

akan berusaha untuk meminimalisir dampak tersebut mbak.”103 

 

Gambar 3.2 

Pencemaran Udara 

 

  

 
101 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
102 Umi, Wawancara, Buruh Usaha Ikan Asap, Penatarsewu, 22 April 2020. 
103 Choliq, Wawancara, Kepala Desa, Penatarsewu, 30 Februari 2020. 
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b. Terhadap air 

Pencemaran air ini ditandai dengan adanya perubahan zat 

dan kualitas air  seperti warna, bau dan rasa, yang mana akan 

menyebabkan perubahan susunan komposisi air dari normalnya. 

Dari hasil observasi secara langsung dan melihat kondisi 

pencemaran air dilihat pada saat proses pengelolahan yang mana 

air berubah warna menjadi butek, bau amis menyengat yang 

mengganggu lingkungan sekitar. Hal ini merupakan pencemaran 

air yang kurang baik. 

Gambar 3.3 

Pencemaran Air 

 

Namun hal ini pihak desa membuat jalan alternatif untuk 

menanggulanginya dengan membuat aliran air yang nantinya 

disalurkan dari selokan ke sungai yang mengalir, agar air dapat 

mengalir dan tidak mengganggu masyarakat. 

Sebagaimana paparan dari Bapak Ro’sis staff desa 

Penatarsewu menyatakan: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 
 

“Untuk pencemaran air sendiri, desa membuat selokan 

yang nantinya limbah air dapat mengalir dan disalurkan ke sungai 

yang lebih besar mbak.”104 

Menurut paparan bapak Jumain selaku staff desa dan salah 

satu pengasap ikan di desa penatarsewu: 

“Dibilang dampak juga pasti berdampak mbak, namanya 

juga usaha pengasapan ikan, dari proses awal pengelolaan hingga 

pengasapan meghasilkan limbah dan pasti mencemari 

lingkungan, tetapi mau bagaimana lagi mbak mencari nafkah 

untuk menghidupi keluarga, karena pengasapan ikan ini termasuk 

salah satu mata pencaharian desa sini. Tetapi warga juga tetap 

bergotong royong bagaimana desa ini tetap terawat, dan dari desa 

sendiri sedikit memfasilitasi bagaimana meminimalisir dampak 

tersebut.”105 

 

c. Terhadap darat 

Pencemaran darat ini juga dilihat apabila ada bahan asing 

baik organik maupun anorganik di permukaan tanah yang 

menyebabkan pencemaran daratan, tanah menjadi tidak subur, 

gersang sehingga sangat merugikan sektor pertanian, dan dapat 

menimbulkan salah satu faktor terjadinyya banjir. 

Dalam hal ini usaha ini menghasilkan limbah  seperti sisik 

ikan, lendir ikan dan kotoran-kotoran ikan yang menyebabkan 

lingkungan darat tercemar dan kurang bagus dilihat, sisik ikan 

dijumpai dimana-mana dan kotoran ikan yang membuat daratan 

lingkungan usaha terlihat jorok. 

  

 
104 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
105 Jumain, Wawancara, Staff Desa dan Pengasap Ikan, Penatarsewu, 30 Februari 2020. 
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Gambar 3.4 

Pencemaran Darat 

    

Namun bagi para usaha ikan asap merupakan hal yang biasa 

tetapi mereka memiliki alternatif, yang mana hasil limbah ikan 

seperti perut ikan dan kotoran ikan lainnya dibuat sebagai pakan 

lele dan sisik ikan dikumpulkan dapat mengasilkan uang untuk 

dijual. Sebagaimana paparan ibu kayina menyatakan bahwa: 

“Banyak yang bilang mbak limbah ikan mencemarkan 

lingkungan, lingkungan terlihat jorok dan kurang baik dilihat, 

masing-masing pengasap juga selalu bersih-bersih mbak tidak 

sampai membiarkan tempatnya kotor banget habis pengolahan 

selalu dibereskan, ya yang namanya sisa juga pasti nempel-

nempel sedikit mbak, tetapi limbah ikan ini juga dapat 

dimanfaatkan ada yang sebagai pakan lele, yang nantinya 

disetorkan ke budidaya ikan lele, kemudian sisik ikan juga ada 

yang nyari dan laku dijual mbak.”106 

 

d. Terhadap manusia 

Dampak yang ditimbulkan dari pengasapan ikan terhadap 

manusia atau masyarakat khususnya para pengasap ialah 

kesehatan. Yang mana kesehatan masyarakat Desa Penatarsewu 

dengan adanya usaha ikan asap ini dikhawatirkan sangat 

mengganggu kesehatan mulai dari mata perih,   sesak nafas ,  kutu 

 
106 Kayina, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 22 April 2020. 
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air dan  nyamuk demam berdarah. Menurut bapak  Abdul Arif 

selaku ketua BUMDes mengatakan bahwa: 

“Untuk kesehatan di Desa Penatarsewu ini mbak 

seharusnya ada pengontrolan secara khusus terutama  untuk para 

pengasap ikan, karena dikawatirkan ada gejala yang tidak dirasa 

seperti penyakit kisfa yang mengganggu saluran pernafasan, 

kalau hanya mata perih, kutu air itu sudah pasti mbak dan 

masyarakat disini sudah terbiasa”.107 

 

Para pengasap di Desa Penatarsewu ini kurang 

memperhatikan yang namanya keselamatan dan kesehatan kerja, 

yang mana  banyak pihak yang menganjurkan untuk memakai 

pengaman ketika sedang beroperasi, namun masyarakat banyak 

mengabaikannya, sebagai contoh PT Pertamina Gas selaku CSR  

yang selalu memantau prospek usaha ikan asap yang ada di Desa 

Penatarsewu untuk memberi himbauan supaya memakai masker, 

sarung tangan guna menghindari resiko atau hal-hal yang tidak 

diinginkan, bahkan banyak pamfet-pamflet yang terpasang 

disetiap tembok dinding para usaha ikan asap, namun masyarakat 

mengabaikannya. 

Gambar 3.5 

Pelanggaran dalam aturan Kesehatan 

 

 
107 Abdul Arif, Wawancara, Ketua BUMDes, Penatarsewu, 21 Maret 2020. 
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 Tahapan ini ialah langkah lanjut dari studi lingkungan, yaitu 

peneliti dapat merinci perkiraan dari adanya dampak lingkungan, 

baik yang bersifat sosial, ekonomi maupun secara fisik dan harus 

disajikan dalam suatu daftar sehingga akan terlihat jelas dan dapat 

dianalisis dengan baik.108  Berikut Kondisi lingkungan usaha ikan 

asap di Desa Penatarsewu: 

 

e. Tabel kondisi Lingkungan usaha 

Tabel 3.1 

Kondisi Lingkungan Usaha Ikan Asap 

 
108 Jumingan,  Studi Kelayakan Bisnis….., 164. 

No Dampak Kondisi Lokasi 

1 Penurunan 

Kualitas 

udara 

a. Asap tebal 

dilingkungan 

desa  

b. Bau sangit 

c. Panas 

1) Tempat pengasapa 

ikan desa 

penatarsewu 

2) Lingkungan desa 

2 Kualitas 

tanah 

a. Becek 

b. Hitam 

c. Penuh dengan 

sisik ikan 

d. Kotor 

1) Tempat pengasapan 

ikan desa 

penatarsewu  

3 Kualitas air a. bau amis 

b. berubah warna/ 

keruh 

c. jorok 

1) Tempat Pengasapan 

ikan desa 

penatarsewu 

2) Aliran sungai 
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Sumber: Observasi dan Wawancara

3) Aspek Sosial 

Dalam lingkungan sosial ini dapat diartikan sebagai bentuk 

partisipasi warga masyarakat dalam membangun desa untuk lebih 

sejahtera dan maju kedepannya. Berbagai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan warga masyarakat dalam menjaga, memperindah serta 

memperbaiki lingkungan desa. Karena Desa pengasapan ini salah 

satunya hal yang perlu penanganan secara khusus karena memang 

banyak dampak yang dihasilkan dari usaha pengasapan ini, tetapi 

dengan partisipasi warga untuk meminimalisir dampak tersebut dan 

menjaga lingkungan agar tetap terawat menjadi program desa untuk 

untuk saling bergotong-royong membangun desa. Menurut bapak 

Abdul Arif selaku ketua BUMDes menyakatakan bahwa: 

“Saya rasa lingkungan sosial disini bisa diajak untuk kerjasama, 

masyarakat pun demikian, banyak kegiatan-kegiatan yang bersifat 

umum dari pihak pengasapan pun menyadari untuk tidak beroperasi, 

4 Limbah 

sampah 

a. Belum ada 

pengolahan 

limbah 

b. Kurang teratasi 

1) Tempat pengasapan 

ikan 

2) Tempat pembuangan 

limbah 

5 kesehatan a. Mata perih karena 

asap 

b. Batuk  

c. Panas 

1) Tempat pembakaran 

ikan 

6 Mayarakat a. Banyak yang 

keresahan adanya 

asap 

1) Sekitar lokasi 

pengasapan 
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kemudian masyarakat desa juga bergotong royong untuk menjaga 

lingkungan desa dengan adanya kerja bakti mbak, tetapi tidak semua 

seperti itu, sebagian juga warga yang seenaknya sendiri dan masih acuh 

tak acuh. Banyak bantuan juga mbak mulai dari penanaman bibit 

pohon, merenovasi tempat pengasapan, memasang cerobong sudah 

dilakukan oleh CSR pertagas untuk menjaga lingkungan desa agar tetap 

segar dan terawat. Namun masyarakat disini kususnya para pengasap 

belum efektif merawatnya mbak”.109 

 

Dalam lingkungan sosial masyarakat dengan adanya usaha Ikan 

Asap ini banyak yang merasa keresahan, khususnya masyarakat yang 

tidak melakukan pengasapan tetapi ikut serta merasakan dampak yang 

dihasilkan dari para pengasap.  

Menurut paparan bapak Abdul Arif selaku ketua BUMDes dan 

bapak Suryadi yang sebagai masyarakat yang ikut merasakan dampak 

Usaha Ikan Asap menyatakan bahwa: 

“Asap yang dihasilkan disini cukup banyak mbak, bisa dilihat 

hampir sebagian masyarakat disini mengasap ikan, dan bisa 

dibayangkan berapa asap yang dikeluarkan dan tersebar di lingkungan, 

saya sebagai masyarakat ya keresahan mbak, nafas terganggu, mau 

jemur pakaian susah, bau sangit dimana-mana belum lagi bau amis dari 

limbah ikannya, saya itu pengen usul bagaimana para pengasap ini 

diberikan lahan khusus untuk operasional pengasapan agar tidak 

tercampur dengan aktivitas rumah tangga, tetapi ya susah mbak”.110

  

 
109 Abdul Arif, Wawancara, Ketua BUMDes, Penatarsewu, 21 Maret 2020. 
110 Abdul Aif dan Suryadi, Wawancara, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

75 
 

BAB IV 

ANALISIS KELAYAKAN BISNIS DALAM TINJAUAN ISLAM PADA 

USAHA IKAN ASAP (Studi Aspek Ekonomi, Lingkungan, Dan Sosial Di 

Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo) 

 

 

1. Analisis Kelayakan bisnis dalam Tinjauan Islam terhadap aspek 

Ekonomi, Lingkungan, dan Sosial usaha ikan asap di Desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten sidoarjo 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dalam menganalisis 

studi kelayakan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam tinjauan Islam 

sebagai berikut: 

a. Aspek Ekonomi 

Aktivitas Ekonomi berbicara tentang tabiat manusia yang umum 

dilakukan dalam tindakannya menuju pencapaian kemakmuran atau 

kesejahteraan masyarakat.111 Hal ini dapat dilihat melalui kriteria kajian 

kelayakan yang meliputi, besar tenaga kerja yang diserap, relasi mitra dari 

adanya usaha tersebut, penerimaan pemerintah adanya usaha tersebut dan 

kontribusi usaha tersebut terhadap pendapatan masyarakat.112 

Dalam tinjauan Islam, sebagaimana peran manusia diciptakan di 

bumi dalam mencari rezeki dengan cara yang halal. Islam juga menegaskan 

untuk tidak sekedar meguntungkan satu pihak saja melainkan berbagai 

pihak yang terkait, dan hal ini mengacu pada

 
111 Firmansyah dan diah, (Antara Pembangunan Ekonomi dan Degradasi Lingkungan), Eko 

Regional, Vol 2, No.2, (September 2007), 1. 
112 Jumingan,  Studi Kelayakan Bisnis….., 162. 
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orientasi bisnis Islam yang mana meliputi, Produk halal dan tayyib, 

Keuntungan Penjual dan Pembeli, Hilangnya pengangguran dan 

bertambahnya lahan, Terperdayakan, Kemaslahatan Masyarakat, 

Mengoptimalkan sumber daya alam yang telah diberikan Allah.113 

1) Besarnya tenaga kerja yang diserap oleh usaha ikan asap 

Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarakat.114 

Dari aspek ekonomi masyarakat pelaku ikan asap di desa 

Penatarsewu sangat bergantung pada usaha ini karena sangat 

membantu meningkatkan pendapatan perkapita. Usaha ini 

merupakan usaha yang terbilang sangat menguntungkan dan bisa 

mensejahterahkan, mengapa demikian, menurut data menyatakan 

bahwa disetiap usaha ini mempekerjakan buruh dalam proses 

produksinya dan nantinya akan mendapatkan upah kerja.  

Seperti dari data wawancara ibu umi buruh dari usaha ikan 

asap: 

“Daripada saya nganggur mbak saya bantu ngolah ikan di 

sini, pernah kerja di pabrik tetapi tidak betah mbak dan mencoba 

sebagai buruh ikan hasilnya lumayan dan tidak menyita jam kerja 

yang banyak, saya kerja waktu ikan datang saja dan sekitar jam 

10.00-11.00 sudah selesai mbak, saya bagian yang membersihkan, 

istilahnya mbeteti ikan mbak. Perhari di kasih upah sekitar 
Rp.40.000 tetapi juga tergantung banyaknya ikan mbak, kadang 

 
113 Sunarji Harahap, Studi Kelayakan Bisnis pendekatan integratif,…… , 21. 
114 UU No. 13 Tahun 2003, ketenagakerjaan. 
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dikasih bonus juga. Nanti dari hasil mbeteti misahkan hati ikan 

sama telur ikan itu nanti saya jual sendiri mbk, ya dibilang ceperan 

mbak”.115 

 

Maka dengan adanya produksi usaha ikan asap ini mampu 

menambah pendapatan perkapita dan masyarakat dapat mencukupi 

kebutuhannya. Tenaga kerja yang diambil juga dari masyarakat 

desa penatarsewu sendiri dengan tujuan agar mengurangi angka 

pengangguran di desa sini. Sehingga bagi mereka para pekerja 

usaha ikan asap ini dapat memberikan kontribusi yang baik dan 

menjadikan usaha yang layak untuk dikembangkan dengan melihat 

sisi ekonomi yang sangat terbilang menguntungkan dan 

masyarakat mampu mencukupi kebutuhan keluarganya. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa usaha ikan asap di Desa 

penatarsewu ini sesuai dengan orientasi bisnis dalam Islam, yang 

mana mengurangi angka pengangguran dan bertambahanya lahan 

serta masyarakat desa terperdayakan adanya usaha ikan asap ini. 

2) Mitra Usaha 

Dari informasi data yang didapat dianalisis bahwa mitra 

usaha ikan asap banyak tersebar luas diberbagai daerah di Sidoarjo. 

Usaha ikan asap menambah relasi baru antar pedagang dilihat dari 

para borek (penjual ikan segar) menyuplai ikannya ke para 

pengasap dan para pengasap menyuplai ikan ke tengkulak ikan 

 
115 Shopia, Wawancara, Buruh Usaha Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
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asap. sebagaimana dari data wawancara ibu nailul pelaku usaha 

ikan asap: 

“kalau mitra usaha ya itu mbak kerjasama antara borek 

menyuplai ikan segar ke kami (para pengasap) kemudian kami 

menyuplai ke tengkulak ikan asap mbak, tengkulaknya udah 

langganan dan masing-masing pengasap punya langganan, 

kebanyakan pengasap disini lebih dari satu langganan mbak, kalau 

tengkulak yang satu libur bisa di oper ke tengkulak yang lain gitu, 

dan ikan asap ini disebarluaskan di seluruh pasar sidoarjo serta 

beberapa juga displai ke resto apung mbak”.116 

Maka dapat dikatakan bahwa usaha ikan asap memiliki relasi 

antar mitra saling menguntungkan antara pihak satu dengan pihak 

yang lainnya. 

Sehingga dari informasi tersebut, dapat dianalisis bahwa 

usaha ikan asap di desa Penatarsewu sudah sesuai dengan orientasi 

bisnis dalam Islam. Ditandai adanya sikap saling menguntungkan 

antar mitra usaha, produk yang diperjual belikan merupakan 

barang yang  halal, dan adanya relasi antar mitra serta menjaga tali 

silaturahmi antar para pedagang. 

3) Besar penerimaan pemerintah atau instansi dengan adanya usaha 

ikan asap 

Dari informasi besar penerimaan pemerintah atau instansi 

dengan adanya usaha ikan asap ini dapat dianalisis bahwa usaha 

ikan asap yang ada di Desa Penatarsewu merupakan usaha milik 

pribadi atau individu masing-masing warga dan belum ada 

 
116 Nailul, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 25 Maret 2020. 
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kontribusi dari pihak pengasap terhadap desa maupun pemerintah, 

para pengasap hanya melakukan usaha untuk mencukupi 

kebutuhannya sendiri. Namun banyak dampak yang dihasilkan dari 

usaha tersebut malah justru sebaliknya, pihak instansi atau 

pemerintahan kabupaten yang berkontribusi melalui Dinas 

Kelautan dan Perikanan serta Pihak CSR Pertamina gas 

memberikan bantuan untuk menunjang usaha mereka serta 

perawatan-perawatan yang dilakukan untuk lingkungan desa  

tersebut dan mengembangkan usaha ikan asap agar terfasilitasi. 

Menurut informasi wawancara dengan bapak Ro’sis selaku 

staff desa Penatarsewu  

“Mengenai besar penerimaan pemerintah dengan adanya 

usaha ikan asap ini tidak ada kontribusi dari usaha ikan asap ke 

pemerintah, usaha ikan asap ini berdiri sendiri dari masing-masing 

warga dan tidak bersangkutan ke desa maupun ke pemerintah, 

belum ada pajak atau retribusi yang dikeluarkan dari para 

pengusaha ikan asap, namun justru sebaliknya, pihak pemerintahan 

kabupaten dan juga instansi lainya yang berkontribusi kepada 

usaha ikan asap dengan bantuan-bantuan yang diberikan”.117 

 

Hal ini dapat dianalisis bahwa usaha ikan asap di Desa 

penatarsewu ini sesuai dengan orientasi bisnis dalam Islam, yang 

mana menjadi unsur kemaslahatan masyarakat, dengan adanya 

program-program dan kontribusi instansi dan pemerintah menjadi 

manfaat bagi masyarakat desa Penatarsewu. 

  

 
117 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
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4) Kontribusi usaha terhadap penambahan pendapatan masyarakat 

Dari informasi data dapat dianalisis bahwa usaha ikan asap 

ini sangat memberikan kontribusi terhadap perekonomian warga 

masyarakat Desa Penatarsewu, hampir warga desa disini 

menjalankan usaha ikan asap untuk mencukupi perekonomiannya. 

Banyak keuntungan yang diperoleh dari usaha ini dan masyarakat 

merasa sejahtera. 

Secara garis besar dilihat dari teori maupun faktanya usaha ikan asap 

dapat dianalisis bahwa kriteria kelayakan yang dilihat dari besar tenaga 

kerja yang diserap, relasi mitra dari adanya usaha tersebut, dan kontribusi 

usaha tersebut terhadap pendapatan masyarakat memenuhi sebagai 

kelayakan untuk berbisnis, karena usaha ikan asap mempunyai prospek 

bisnis yang menjanjikan serta banyak manfaatnya dalam menunjang 

perekonomian masyarakat. 

Hal ini juga memenuhi secara orientasi bisnis Islam yakni Produk 

halal dan tayyib, Keuntungan Penjual dan Pembeli, Hilangnya 

pengangguran, Terperdayakan, Kemaslahatan Masyarakat, dan 

Mengoptimalkan sumber daya alam yang telah diberikan Allah. Dimana 

usaha ikan asap telah menunjukan bahwa : 

a. Usaha ikan asap merupakan usaha yang layak untuk dikonsumsi, 

karena dari bahan yang halal 
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b. Usaha ikan asap dengan memiliki mitra bisnis saling 

menguntungkan antara pihak satu dengan pihak lainya. 

c. Usaha ikan asap juga menyerap tenaga kerja masyarakat sekitar 

dalam proses produksi, sehingga mengurangi angka pengangguran 

di desa Penatarsewu 

d. Dengan adanya Usaha ikan asap juga mampu mensejahterakan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan  hidup 

e. Usaha ikan asap juga mengoptimalkan sumberdaya dengan 

memanfaatkan budidaya-budiyaa ikan dan mengelola ikan mentah 

menjadi ikan asap untuk dipasarkan. 

b. Aspek Lingkungan 

Allah SWT menciptakan alam semesta ialah untuk kepentingan serta 

kesejahteraan makhluk-nya khususnya manusia. Sehingga kita sebagai 

manusia diciptakan oleh Allah untuk bertugas memanfaatkan, mengelola 

memelihara alam semesta atau lingkungan. Islam merupakan agama yang 

memandang lingkungan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari 

keimanan seseorang terhadap tuhannya. Sebagaimana dalam surat Ar-

Rum ayat 41-42, yang mana dijelaskan tentang larangan membuat 

kerusakan dalam segala hal termasuk merusak lingkungan. Kerusakan ini 

tidak hanya ditujuhkan kepada alam saja melainkan berdampak pada 

manusia serta makhluk hidup lainnya. Sehingga perlu adanya pengelolaan 

dan pemeliharaan lingkungan hidup. 
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Dalam lingkungan Islam dijelaskan bahwa dalam setiap usaha pasti 

memiliki dampak, namun bagaimana Islam memperjelas untuk kita lebih 

memerhatikan yang namanya lingkungan sehingga dapat mengupayakan 

untuk meminimalisir dampak yang terjadi dari usaha itu sendiri. Teori 

lingkungan dalam Islam menjelaskan bahwa untuk mengatasi kerusakan 

lingkungan yaitu dengan iman dan takwa yang tidak melampaui batas, 

sadar lingkungan dan pengelolaan yang berkelanjutan. 

Dari hasil penelitian lingkungan dampak fisik di desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo bahwasannya hampir 

semua kegiatan industri pasti memiliki dampak positif maupun dampak 

negatif, begitu juga dengan usaha pengasapan ikan. Dampak positif yang 

dirasakan dalam usaha ini ialah dapat menyerap tenaga kerja dalam artian 

dapat membuka peluang lapangan pekerjaan, dengan demikian usaha ini 

akan mengurangi jumlah pengangguran khususnya di Desa Penatarsewu 

ini. Kemudian dampak negatif yang dirasakan ialah asap yang dihasilkan 

dari proses pengasapan ikan yang mana mencemari udara di sekitar lokasi 

pengasapan maupun lingkungan desa. Melihat udara yang kotor tentu saja 

akan mengganggu kesehatan masyarakat desa Penatarsewu dan sekitarnya. 

Selain tercemarnya udara, limbah yang dihasilkan dari pengelolaan ikan 

juga mencemari lingkungan, seperti sisa kotoran ikan, sisik ikan serta air 

sisa pencucian ikan yang akan menyebabkan lingkungan menjadi tercemar 

terutama air yang nantinya akan menimbulkan sarang penyakit bagi desa 

Penatarsewu. 
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Dari hasil informasi yang diperoleh dari wawancara masyarakat dan 

observasi di Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo, dampak yang diterima masyarakat dan lingkungan ialah sebagai 

berikut : 

1) Terhadap udara 

Adanya pencemaran udara pada lingkungan ditandai dengan 

adanya bahan atau zat asing di udara yang menyebabkan perubahan 

susunan atau komposisi udara di normalnya.118 Pencemaran udara 

pada industri makanan akan menimbulkan aroma yang tidak sedap 

seperti bau busuk dan menyengat. Selain itu, industri makanan juga 

menyebabkan pencemaran udara yang berasal dari keluaran berupa 

asap yang dapat menimbulkan suhu udara meningkat dan 

lingkungan menjadi panas. Berdasarkan data wawancara dari bapak 

abdul arif: 

“memang pengasapan ikan ini pasti memiliki dampak mbak yang 

mana terbilang dapat mencemarkan lingkungan seperti asap, limbah 

sisa pengolahan ikan. Tapi yang sangat terlihat memang asap sih 

mbak, asap keluar dijam operasional pengasapan itu udara sudah 

mulai tidak sehat mbak, panas dan bau sengat dari asap mbak, 

makanya masyarakat apabila jam operasional pengasapan sudah 

tidak berani jemur pakaian juga mbak, dampak asap juga banyak 

diresahkan masyarakat juga mbak seperti batuk dan desa 

mengkhawatirkan nanti terjangkit kisfa atau mengganggu saluran 

pernafasan, tetapi karena masyarakat sudah terbiasa dengan asap ya 

mau bagaimana lagi mbak.”119 

 
118 Aulia Zaki dan Agung Sugiri, (Kajian Eksternalitas Industri Pengasapan ikan), Teknik PWK, Vol. 

4, No. 1 (2015), 138. 
119 Ro’sis, Wawancara, Staff Desa, Penatarsewu, 12 Desember 2019. 
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Bentuk pencemaran udara yang terjadi di lingkungan sekitar 

unit pengasapan Desa Penatarsewu  adalah timbulnya bau sangit 

yang disebabkan  dari asap yang dihasilkan, bau sangit inilah yang 

dirasakan oleh masyarakat sekitar, baik masyarakat pelaku usaha 

ikan asap maupun masyarakat yang bukan pelaku usaha ikan asap 

karena mempengaruhi ketika menjemur pakaian. Selain itu, 

pencemaran udara disebabkan oleh unit pengasapan ikan Desa 

Penatarsewu adalah asap yang dihasilkan dari proses pengasapan 

ikan yang kurang terkontrol. Asap yang mengepul akan 

menimbulkan tinggihnya suhu udara yang akan berdampak secara 

langsung kepada masyarakat sekitar. 

Hal ini terjadi karena tidak adanya filter atau saringan udara dan 

tinggi cerobong yang tidak sesuai dengan ketentuan sehingga 

menyebabkan asap yang dihasilkan belum meminimalisir resiko. 

Padahal asap ini jika tidak ditangani dengan baik akan berdampak 

yang besar bagi masyarakat sekitar. Selain batuk, penyakit saluran 

pernafasan lain seperti asma, ispa akan sangat mungkin terjadi. 

2) Terhadap air 

Adanya Pencemaran air ini diartikan sebagai perubahan zat dan 

kualitas air baik dari fisik seperti warna, bau dan rasa, yang mana 

akan menyebabkan perubahan susunan komposisi air dari 

normalnya.120 Sisa air limbah dari pengolahan bahan baku ikan akan 

 
120 Aulia Zaki dan Agung Sugiri, (Kajian Eksternalitas Industri Pengasapan ikan),……, 139. 
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menyebabkan bau busuk atau menyengat, sehingga sangat 

mengganggu lingkungan di sekitar. Selain itu menimbulkan 

berbagai penyakit akibat pencemaran terhadap air bila dikonsumsi 

atau digunakan untuk berbagai keperluan. Berikut gambar hasil 

observasi di lingkungan usaha ikan asap: 

 

Bentuk pencemaran air ini terjadi dilingkungan sekitar 

pengasapan Desa Penatarsewu ialah hasil limbah cair yang 

dihasilkan dari pencucian bahan baku ikan yang merubah kualitas 

menjadi tidak baik, warna berubah menjadi butek, bau menjadi amis, 

dan limbah  sisa pencucian ikan yang kotor dialirkan melalui 

selokan-selokan hingga ke sungai. Apabila hujan turun air akan 

menyebar kemana-mana dan bau amis dari sisa limbah cair tersebut 

akan mengotori lingkungan masyarakat.  

Hal ini terjadi karena tidak adanya tempat pembuangan limbah 

cair yang memadai, sehingga menyebabkan limbah cair dari sisa 

hasil pengolahan ikan belum meminimalisir resiko. Padahal 

genangan-genangan air sisa limbah ini jika tidak diatasi akan 

berdampak pada masyarakat sekitar yang menjadi sarang penyakit, 
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baik nyamuk malaria maupun penyakit kulit seperti kutu air dan lain-

lain yang sangat mungkin terjadi.  

Meskipun dari desa Penatarsewu memberikan solusi dengan 

menyalurkan limbah sisa air ke sungai yang mengalir, hal ini belum 

efektif untuk dijadikan sebagai solusi karena akan berdampak lagi 

dikemudian harinya.  

3) Terhadap darat  

Tercemarnya daratan ini tidak jauh beda dengan udara maupun 

air, yang mana dapat dilihat  apabila ada bahan asing baik organik 

ataupun anorganik di permukaan tanah yang akan menyebabkan 

daratan rusak dan tidak dapat memberikan daya dukung bagi 

kehidupan manusia.121 

 “Banyak yang bilang mbak limbah ikan mencemarkan 

lingkungan, lingkungan terlihat jorok dan kurang baik dilihat, 

masing-masing pengasap juga selalu bersih-bersih mbak tidak 

sampai membiarkan tempatnya kotor banget habis pengolahan 

selalu dibereskan, ya yang namanya sisa juga pasti nempel-nempel 

sedikit mbak.”122 

 

Bentuk pecemaran darat yang terjadi di lingkungan Desa 

Penatarsewu pada  usaha ikan asap ini menghasilkan limbah darat 

yang menyebabkan tercemarnya lingkungan. Hal ini dijumpai pada 

lingkungan pengasapan Desa Pentarsewu ialah berupa limbah 

potongan tubuh ikan yang mencemari tanah di sekitar lokasi 

pengasapan ikan dan juga menimbulkan bau amis ikan yang 

 
121 Ibid. 
122 Kayina, Wawancara, Pengelola Ikan Asap, Penatarsewu, 22 April 2020. 
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menyengat. Namun hal ini masyarakat sudah mempunyai alternatif 

sebagaimana memanfaatkan limbah tersebut dijadikan sebagai 

pakan tenak ikan lele, sehingga mengurangi resiko yang terjadi, 

tetapi masih perlu adanya penanganan terkait dengan kebersihan 

lingkungan, tempat yang dijadikan sebagai pengolahan ikan 

seharusnya ada pegontrolan karena terlihat banyak flek-flek lendir 

atau cairan ikan yang masih menempel di tempok-tembok, lantai 

yang akan menyebabkan lingkungan menjadi kotor dan banyak lalat 

yang berkeliaran.  

4) Terhadap manusia 

Dari pencemaran lingkungan akan mempengaruhi kehidupan 

manusia, karena kondisi kesehatan masyarakat dapat dipengaruhi 

oleh keadaan lingkungan. Kualitas lingkungan yang buruk karena 

terjadinya pencemaran, baik pecemaran udara, air maupun darat 

merupakan penyebab timbulnya berbagai penyakit atau gangguan 

pada kesehatan masyarakat.123 

Dari data wawancara Bapak Abdul Arif berikut menyatakan 

bahwa: 

“Untuk kesehatan di Desa Penatarsewu ini mbak seharusnya ada 

pengontrolan secara khusus terutama  untuk para pengasap ikan, 

karena dikawatirkan ada gejala yang tidak dirasa seperti penyakit 

kisfa yang mengganggu saluran pernafasan, kalau hanya mata perih, 

kutu air itu sudah pasti mbak dan masyarakat disini sudah 

terbiasa”.124 

 
123 Wayan Redi Aryanta, “Pengaruh pencemaran lingkungan terhadap kesehatan masyarakat”, 

Prosiding Seminar Nasional Proodi Biologi F.MIPA UNHI, ISBN: 978-602-9138-68-9, 230. 
124 Abdul Arif, Wawancara, Ketua BUMDes, Penatarsewu, 21 Maret 2020. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

88 
 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, dapat dianalisis bahwa 

dampak yang dihasilkan dari proses pengasapan terhadap manusia 

atau masyarakat ialah berupa kesehatan masyarakat. Kesehatan 

masyarakat terganggu dari lingkungan yang tercemar yang 

merupakan sumber penyakit bagi mereka. Hal ini dibuktikan karena 

adanya sedikit keresahan masyarakat yang menyatakan bahwa asap 

yang dihasilkan dari pengasapan ikan ini membuat pernafasan 

terganggu, sering batuk berdahak dan limbah sisa ikan membuat 

sarang nyamuk yang membahayakan. Sehingga perlu penanganan 

pemantauan kepada pelaku usaha ikan sendiri karena masih banyak 

para pelaku usaha melanggar himbauan yang sudah dianjurkan 

seperti memakai sarung tangan atau masker dan lain-lain dengan 

tujuan agar hal tersebut tidak menjadi serius kemudian hari.

5) RKL 

Dari hasil kondisi lingkungan usaha ikan asap di Desa Penatarsewu 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo, perlu adanya pengelolaan 

guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Bentuk Pengelolaan Lingkungan 

 

No Dampak Kondisi Lokasi Bentuk Pengelolaan 

Lingkungan 

1 Penurunan 

Kualitas 

udara 

a. Asap tebal 

dilingkungan 

desa  

b. Bau sangit 

1) Tempat 

pengasapa 

ikan desa 

penatarsewu 

a. Memperbanyak 

penanaman 

pohon yang dapat 

menyerap polusi 
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c. Panas 2) Lingkungan 

desa 

asap dan bau 

disekitar 

lingkungan 

pengasapan 

b. Meninggikan 

cerobong asap 

agar asap dapat 

langsung 

dihembus angin 

c. Melakukan 

perawatan rutin   

2 Kualitas 

tanah 

a. Becek 

b. Hitam 

c. Penuh 

dengan sisik 

ikan 

d. Kotor 

Tempat 

pengasapan ikan 

desa penatarsewu  

a. Adanya 

penegasan untuk 

pembersihan 

secara rutin sisa 

kotoran agar tidak 

terjadi sumber 

penyakit. 

3 Kualitas 

air 

a. bau amis 

b. berubah 

warna/ 

keruh 

c. jorok 

1) Tempat 

Pengasapan 

ikan desa 

penatarsewu 

2) Aliran sungai 

a. Menerapkan pola 

hidup bersih 

apabila sudah 

kotor segera 

diganti dengan air 

bersih  

b. Himbauan untuk 

tidak membuang 

air limbah 

sembarangan 
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4 Limbah 

sampah 

a. Belum ada 

pengolahan 

limbah 

b. Kurang 

teratasi 

1) Tempat 

pengasapan 

ikan 

2) Tempat 

pembuangan 

limbah 

a. Menyediakan 

TPS di masing-

masing rumah 

warga, khususnya 

dalam tempat 

pengasapan 

b. Bekerjasama 

dengan dinas 

kebersihan untuk 

pengelolaan 

limbahnya 

c. Selalu rutin dam 

menjaga 

kebersihan 

lingkungan 

5 kesehatan a. Mata perih 

karena asap 

b. Batuk  

c. Panas 

1) Tempat 

pembakaran 

ikan 

a. Adanya 

pengecekkan 

kesehatan secara 

berkala 

khususnya para 

pengasap ikan 

untuk mencegah 

gejala penyakit 

yang lebih serius 

b. Memakai alat 

pengaman, 

seperti masker, 

sarung tangan dan 

kacamata. 
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6 Mayarakat a. Banyak 

yang 

keresahan 

adanya asap 

1) Sekitar 

lokasi 

pengasapan 

a. Menyediakan 

lahan khusus 

untuk operasional 

pengasap agar 

tidak bercampur 

dengan aktivitas 

rumah tangga 

b. Dibentuk 

paguyuban untuk 

iuran para 

pengasap ikan 

sebagai bentuk 

pengelolaan 

lingkungan. 

 

c. Aspek Sosial 

Secara teori, para pakar lingkungan sangat menghawatirkan adanya 

suatu usaha yang didirikan akan merusak lingkungan termasuk tatanan 

kehidupan masyarakat dengan adanya usaha yang didirikan di lingkungan 

dimana mereka tinggal, yang mana berupa pencemaran lingkungan dan lain 

sebagainya yang menjadikan dampak sosial sering muncul, salah satunya 

ialah sifat kecemburuan masyarakat yang acuh terhadap usaha ini. 

Sehingga sikap masyarakat ini perlu dipertimbangkan, apakah lebih banyak 

masyarakat yang mendukung atau tidak mendukung.125 Di dalam aspek 

 
125 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis,……, 161. 
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sosial ini yang perlu dievaluasi adalah seberapa jauh respon masyarakat 

sekitar proyek terhadap dilaksanakannya proyek atau usaha. 

Pada Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo pun demikian, bahwasanya menurut hasil wawancara oleh Bapak 

Arif selaku ketua BUMDes ialah beberapa masyarakat yang acuh terhadap 

usaha ini, dan beberapa masyarakat yang keresahan khususnya masyarakat 

yang tidak melakukan pengasapan turut merasakan dampak yang menjadi 

sifat kecemburuan mereka terhadap masyarakat yang mengasap, seperti 

ingin menjemur pakaian namun tidak bisa di jam operasional karena ketika 

jemur pakaian di jam operasional resikonya akan bau sangit, belum lagi 

limbah yang dikeluarkan seperti bau amis dan lain sebagainya. Hal ini yang 

menjadi sifat cemburu masyarakat hingga terjadinya hubungan yang tidak 

harmonis antar warga, seperti tidak tegur sapa khususnya antara warga 

yang tidak mengasap dengan warga yang mengasap.126  

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pada usaha 

ikan asap masih terdapat sedikit kendala yang dirasakan oleh beberapa 

masyarakat yang menjadikan masyarakat khususnya yang tidak mengasap 

merasa dirugikan dengan adanya usaha tersebut karena dampak yang 

dihasilkan dari usaha ikan asap tersebut turut dirasakan hingga terjadi 

hubungan yang kurang harmonis antara warga yang mengasap dengan 

warga sekitar yang tidak mengasap, hal ini yang menyebabkan secara aspek 

sosial di usaha ikan asap tersebut kurang sesuai dengan kriteria kelayakan. 

 
126 Abdul Arif, Wawancara, Ketua BUMDes, Penatarsewu, 21 Maret 2020. 
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Dalam tinjauan Islam menurut Sayyid Qutb, bahwa Islam 

mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala 

bentuk ruang lingkupnya, antara invidu dan keluarga, antara individu dan 

sosial, antara suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya.127  

Apabila dihubungan dari keadaan sosial yang terjadi di lingkungan 

usaha ikan asap desa Penatarsewu  perlu adanya penyelesaian agar tidak 

ada yang saling dirugikan antara pihak satu dengan pihak yang lainnya. 

Sebagaimana dalam dasar hukum Islam tentang Hablum minallah, Hablum 

minannas dan Hablum minal alam, yang menyatakan Islam mengajarkan 

semua umat untuk selalu berbuat seimbang dan baik kepada  Allah sang 

pencipta, kepada sesama umat manusia, dan kepada Alam semesta. 

 

  

 
127 Sayyid Qutb, Ajaran Islam dalam Bisnis,…., 87. 
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TABEL RINGKASAN ANALISIS 

Aspek 

Keterangan 
Aspek Ekonomi Aspek Lingkungan Aspek Sosial 

Analisis Suatu bisnis atau 

usaha dikatakan 

layak untuk 

dijalankan ketika 

memberikan 

keuntungan bagi 

pemilik bisnis. Di 

dalam aspek 

ekonomi dalam 

membuat Studi 

Kelayakan Bisnis 

lebih banyak 

mengarah kepada 

tingkat kemajuan 

pembangunan 

daerah yang 

ditandai dengan 

tingkat 

perekonomian 

masyarakat. 

Hal ini dapat 

dikatakan bahwa 

usaha ikan asap di 

desa Penatarsewu 

secara ekonomi 

terbilang sesuai 

dengan kelayakan 

yang berlaku 

karena usaha 

tersebut secara 

tingkat 

perekonomian 

yang dilihat dari 

tenaga kerja, 

mitra usaha, dan 

kontribusi usaha 

terhadap 

pendapatan 

masyarakat pun 

terpenuhi secara 

Suatu bisnis atau 

usaha dikatakan 

layak untuk 

dijalankan dalam 

aspek lingkungan 

ketika usaha tersebut 

tidak mencemari 

lingkungan. Hal ini 

juga dijelaskan 

dalam Al-Quran 

surat Al-Araf ayat 56 

tentang larangan 

untuk tidak berbuat 

kerusakan dimuka 

bumi. 

Namun pada 

kenyataanya usaha 

ikan asap memiliki 

dampak yang 

membuat lingkungan 

tercemar, mulai dari 

asap yang dihasilkan, 

air sisa kotoran ikan 

yang disalurkan, 

sisik-sisak ikan 

lendir ikan yang 

membuat lingkungan 

menjadi kotor, dan 

karena pencemaran 

lingkungan inilah 

yang mempengaruhi 

kesehatan 

masyarakat. Hal ini 

yang menjadi nilai 

kelayakan pada 

aspek lingkungan.  

Dalam tinjauan Islam  

solusi dalam Al-

Qur’an untuk 

mengatasi kerusakan 

Suatu bisnis atau 

usaha dapat dikatakan 

layak untuk dijalankan 

dalam aspek sosial 

ketika masyarakat 

menerima dan 

merespon berdirinya 

usaha tersebut. Namun 

pada kenyataannya 

beberapa masyarakat 

yang masih acuh tak 

acuh akan usaha ikan 

asap tersebut, karena 

dampak yang 

dihasilkan 

mengganggu aktivitas 

rumah tangga, 

beberapa masyarakat 

merasa dirugikan. Hal 

ini yang menyebabkan 

hubungan kurang 

harmonis antar warga 

khususnya warga yang 

memiliki usaha 

pengasapan dengan 

warga sekitar yang 

ikut merasakan 

dampak pengasapan. 

Dalam tinjauan Islam 

terkait aspek sosial 

yakni Islam 

mempunyai prinsip 

pertanggungjawaban 

yang seimbang dalam 

segala bentuk dan 

ruang lingkupnya. 

Antara individu dan 

keluarga, antara 

individu dan sosial 

dan antara suatu 
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kriteria, bahkan 

dari tinjauan 

Islam yang 

mengarah kepada 

orientasi bisnis 

Islam Produk 

halal dan tayyib 

Keuntungan 

Penjual dan 

Pembeli, 

Hilangnya 

pengangguran 

dan 

Terperdayakan, 

usaha yang 

menunjang 

kemaslahatan 

masyarakat juga 

ada dalam 

penerapan usaha  

ikan asap ini. 

 

lingkungan yaitu 

dengan iman dan 

takwa yang tidak 

melampaui batas, 

sadar lingkungan dan 

pengelolaan yang 

berkelanjutan. Hal 

ini pun diterapkan 

oleh para pengusaha 

ikan asap dan pihak 

yang terkait untuk 

meminimalisir 

dampak yang 

dihasilkan. Jadi 

usaha ikan asap ini 

memiliki dampak 

dan kurang 

memenuhi nilai 

kelayakan aspek 

lingkungan, tetapi 

usaha ikan asap ini 

sudah berusaha untuk 

tetap menjaga 

lingkungan dan 

meminimalisir 

dampak yang 

dihasilkan. Sehingga 

usaha ikan asap 

tersebut dapat 

dilanjutkan dengan 

himbauan dan 

pengawasan yang 

tepat. 

masyarakat dengan 

masyarakat yang lain. 

Sehingga aspek sosial 

pada usaha ikan asap 

ini kurang memenuhi 

nilai kelayakan dan 

perlu adanya 

penanganan seperti 

memisahkan lahan 

pengasapan dan tidak 

bercampur dengan 

aktivitas rumah 

tangga, sehingga 

masyarakat tidak ada 

yang dirugikan dan 

usaha ikan asap tetap 

berkembang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis kelayakan bisnis pada usaha ikan asap di desa 

Penatarsewu Kecamatan tanggulangin kabupaten sidoarjo dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aspek Ekonomi 

Dalam aspek ekonomi dengan adanya usaha ikan asap ini dapat 

menunjang perekonomian warga masyarakat desa dan memenuhi konsep 

dalam Islam, yang mana usaha ikan asap ini merupakan usaha yang layak 

untuk dikonsumsi, dapat mengurangi angka pengangguran  khususnya di 

desa Penatarsewu dengan memberdayakan masyarakat sekitar untuk 

bekerja memenuhi kebutuhan hidupnya, memberikan kemaslahatan bagi 

masyarakat sekitar juga. 

2. Aspek Lingkungan  

Dalam aspek lingkungan dengan adanya usaha ikan asap ini banyak 

dampak yang ditimbulkan dari proses produksi pengasapan ikan, mulai dari 

udara, air, darat hingga manusia. Hal ini menjadi salah satu tolak ukur 

kelayakan usaha ini. Setiap usaha pasti memiliki dampak namun bagaimana 

kesadaran dari setiap pengusaha untuk meminimalisir dampak tersebut, 

sebagaimana dalam tinjauan Islam menyatakan bahwa ketika seseorang 

berbuat kerusakan di bumi padahal hal tersebut dilarang maka sebaik-

baiknya ialah memperbaiki. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam 

lingkungan dampak fisik pada usaha ikan asap ini perlu adanya perbaikan
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dengan bertanggung jawab dari apa yang sudah dilakukan, sadar akan 

lingkungan untuk selalu menjaga, merawat lingkungan serta perbaikan 

berkelanjutan. Dan desa Penatarsewu ini sudah melakukan apa yang 

dianjurkan dalam Islam untuk meminimalisir dampak yang dihasilkan 

namun perlu adanya peningkatan. 

3. Aspek sosial 

Dalam Aspek sosial dengan adanya usaha ikan asap ini 

menyebabkan hubungan kurang harmonis atau tidak saling menyapa antar 

warga yang melakukan pengasapan dengan warga yang tidak mengasap 

karena bercampurnya usaha tersebut dengan aktivitas rumah tangga 

sehingga sikap bermusuhan terjadi di lingkungan desa Penatarsewu 

tersebut, padahal dalam Islam dianjurkan untuk selalu berhubungan baik 

pada sesama umat manusia dengan saling bersilaturahmi dan tidak menebar 

kebencian hingga bermusuhan sesama manusia sesungguhnya Allah 

membenci hal yang demikian. Sehingga perlu adanya penanganan agar 

tidak terus-menerus merugikan antar warga. 

B. Saran 

1. Bagi Pemerintahan Desa Penatarsewu Kecamatan Tanggulangin Kabupaten 

Sidoarjo diupayakan untuk memberikan tindakan dan solusi terhadap 

perkembangan usaha ikan asap, dimana berupa persediaan lahan khusus 

untuk operasional pengasap agar tidak bercampur dengan aktivitas rumah 

tangga, sehingga sesama masyarakat tidak ada yang dirugikan. Dengan hal 

ini masyarakat bisa beraktivitas tanpa adanya keresahan-keresahan yang 
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dialami dan usaha ikan asap tetap berkembang menjadi usaha yang layak 

untuk sebarluaskan di berbagai wilayah. Selain itu diharapkan untuk terus 

memberikan edukasi terkait menjaga lingkungan kepada masyarakat agar 

lingkungan tetap terjaga. 

2. Bagi pelaku usaha ikan asap Desa Penatarsewu diharapkan untuk lebih 

meningkatkan kualitas produk ikan asap dengan memperhatikan prinsip-

prinsip Islam dan ikut serta berkontribusi kepada desa maupun pemerintah 

berupa pajak atau iuran yang nantinya dipergunakan sebagai bentuk 

pengelolaan lingkungan. 

3. Bagi masyarakat Desa Penatarsewu diharapkan untuk bekerja sama 

bergotong royong untuk meminimalisir dampak yang dihasilkan dari usaha 

ikan asap tersebut. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, pembahasan mengenai penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut, yang diperkuat dengan nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini masih jauh dari kata kesempurnaan, sehingga penyusun 

mengharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan skripsi ini untuk 

kajian-kajian dan mampu dalam melengkapi kekurangan-kekurangan dalam 

penelitian ini. 
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